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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS 

REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2 GEDUNG 

WANI 

Oleh:  

Esa Nur Khotami 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi “Pembagian dengan Bilangan Satu Angka” untuk 

siswa kelas IV SDN 2 Gedung Wani. Pengembangan dilakukan karena proses 

pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru, siswa cenderung pasif, dan 

belum tersedianya LKPD yang kontekstual sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar matematika. Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian, di mana hanya 

25% siswa mencapai ketuntasan, sedangkan 75% lainnya belum tuntas. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi 

tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada 

tahap analisis ditemukan kebutuhan siswa terhadap bahan ajar yang menarik, 

kontekstual, dan memudahkan mereka memahami konsep pembagian. Produk 

LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, kemudian 

diuji coba dalam skala kecil kepada guru dan peserta didik kelas IV.  Hasil 

validasi ahli materi menunjukkan persentase sebesar 90% dengan kategori sangat 

layak, sedangkan hasil validasi ahli media sebesar 97,5% dan juga termasuk 

kategori sangat layak. Uji coba kelompok kecil yang melibatkan sepuluh peserta 

didik menunjukkan respon positif dengan tingkat kelayakan sebesar 98,5% 

sehingga LKPD dinyatakan sangat layak digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) yang dikembangkan dinyatakan layak dan praktis 

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Respon positif yang diberikan 

oleh guru dan peserta didik terhadap tampilan, isi, bahasa, serta aktivitas 

kontekstual dalam LKPD menunjukkan bahwa bahan ajar ini mudah digunakan 

dan menarik minat belajar siswa. Penggunaan LKPD berbasis RME terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman konsep pembagian, yang berdampak pada 

peningkatan hasil belajar matematika siswa, serta mendorong keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis RME ini dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa pada materi pembagian. 

Kata Kunci: Bahan ajar, LKPD, Realistic Mathematics Education (RME), 

pembagian satu angka, hasil belajar. 
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MOTTO 

 

َ لََ يغُيَ ِّرُ مَا إ منَّ اللََّّ هِّ بِّقوَْمٍ حَتَّىٰ يغُيَ ِّرُوا مَا بِّأنَفسُِّ  

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Perubahan proses pembelajaran yang lebih kontekstual menjadi kunci 

peningkatan hasil belajar siswa.” 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan 

kemajuan suatu bangsa. Sebagai kebutuhan mendasar bagi anak, 

pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk masa depan 

individu. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1, 

pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi diri secara optimal. Sistem pendidikan di 

Indonesia diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang, meliputi 

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di setiap jenjang pendidikan adalah matematika, yang memiliki 

karakteristik pasti dan logis, serta berperan penting dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.1 

Matematika ialah salah satu pelajaran yang memegang peran 

penting terkait kehidupan sehari-hari dan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Matematika salah satu disiplin ilmu yang dapat melatih 

berpikir dan juga dapat memecahkan masalah. Oleh sebab itu, peserta 

                                                
1 Muhammad Hu et al., “Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 

Berbasis Student Centerd Learning (Scl) Pada Kelas V Sdn 1 Ketangga,” Jurnal Didika: Wahana 

Ilmiah Pendidikan Dasar 6, no. 2 (2020): 294–303, https://doi.org/10.29408/didika.v6i2.3045. 
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didik membutuhkan pelajaran matematika untuk membantu memecahkan 

masalah pada dunia nyata. 2  Hadi Kusumo dan Iis Marliyana menjelaskan 

bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa, diantaranya 1) Selalu 

digunakan dalam segala segi kehidupan, 2) Semua bidang studi 

memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, 3) Dapat digunakan 

untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.3 

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa 

sebagai akibat dari proses pembelajaran yang dilalui, mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar menjadi indikator utama 

keberhasilan proses pendidikan karena menggambarkan sejauh mana 

siswa memahami materi pelajaran dan mampu mengaplikasikannya. 

Namun, dalam kenyataannya, hasil belajar siswa sering kali belum 

mencapai target yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

baik dari dalam diri siswa seperti minat, motivasi, dan kondisi fisiologis, 

maupun dari luar diri siswa seperti metode pembelajaran, lingkungan 

sekolah, keluarga, dan sarana prasarana belajar.4 

Dalam dunia pendidikan, kualitas pembelajaran matematika sangat 

berpengaruh terhadap pemahaman dan prestasi siswa. namun, masih 

                                                
2 Sonia Yulia Friska, Salsa Aulia, and Dodi Widia Nanda, “Pengembangan LKPD Melalui 

Model Realistic Mathematic Education Pada Materi Pecahan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” 

Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains) 10, no. 2 (2022): 313–24, 

https://doi.org/10.25273/jems.v10i2.13013. 
3 Hadi Kusmanto and Iis Marliyana, “Pengaruh Pemahaman Matematika Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Kelas Vii Semester Genap Smp Negeri 2 Kasokandel 

Kabupaten Majalengka,” Eduma : Mathematics Education Learning and Teaching 3, no. 2 (2014), 

https://doi.org/10.24235/eduma.v3i2.56. 
4 Siregar, “MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS IV SEKOLAH 

DASAR: PENERAPAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVIS,” 08 הארץ, no. 

8.5.2017 (2022): 2003–5. 
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banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

matematika, terutama di jenjang sekolah dasar. Hal ini dapat di sebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti pendekatan pembelajaran yang kurang 

menarik, bahan ajar yang tidak kontekstual, serta rendahnya pemahaman 

konsep matematika terutama pada konsep materi pembagian dengan 

bilangan satu- angka.5 

Berdasarkan observasi di SDN 2 Gedung Wani pada tanggal 23  

Juli 2025 . Hasil wawancara peneliti dengan wali Kelas IV oleh bapak 

Azis Mustofa,S.Pd.SD diperoleh informasi bahwa, dalam pembelajaran di 

kelas peserta didik belum menggunakan LKPD. Proses belajar masih 

berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif ketika diberi 

pertanyaan. Walaupun guru sudah membagi mereka ke dalam kelompok 

kecil, diskusi sering kali hanya dikuasai oleh satu orang atau terhambat 

karena sebagian anggota kelompok kurang memahami instruksi. 

Akibatnya, banyak waktu terbuang tanpa adanya kesimpulan maupun 

penguatan materi. Kondisi ini membuat siswa kesulitan memahami 

pelajaran, kurang mampu menyimpulkan isi pembelajaran, serta hasil 

belajar Matematika belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang diharapkan. 

Hasil dokumentasi yang peneliti lakukan diperoleh data hasil 

belajar siswa kelas IV pada pelajaran Matematika materi Pembagian 

                                                
5 Sri Ulina and Nurmairina Nurmairina, “Pengembangan LKPD Berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) Pada Materi Pecahan Dikelas IV SD Negeri 101810 Biru-Biru,” 

Jurnal Pusat Studi Pendidikan Rakyat 4 (2024): 23–35, https://doi.org/10.51178/jpspr.v4i3.2051. 
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dengan Bilangan Satu-Angka. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel hasil 

belajar siswa kelas IV berikut : 

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Kelas IV SDN 2 Gedung Wani 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1 ≥ 70 Tuntas 6 25% 

2 < 70 Belum Tuntas 15 75% 

  JUMLAH 21 100% 

 

Data hasil pra-survei menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditentukan yaitu 70. Siswa yang memperoleh nilai di bawah 70 lebih 

banyak dibandingkan dengan yang memperoleh nilai di atas 70. Tercatat, 

sebanyak 15 siswa belum tuntas, sedangkan yang telah tuntas hanya 6 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar masih lebih sedikit dibandingkan yang tidak tuntas, 

sehingga diperlukan upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui 

perbaikan proses pembelajaran. 

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang monoton sehingga merasa kesulitan memahami materi 

pembagian dengan bilangan satu-angka, hal tersebut dikarenakan beberapa 

faktor diantaranya yaitu: kurangnya sumber belajar dalam pembelajaran 

pembagian, masih terdapat peserta didik yang belum memahami tentang 

materi pembagian, belum adanya bahan ajar LKPD. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Darwani, Hafriani, and Yuni Angkat menyatakan keterbatasan 

sumber belajar (bahan ajar) dan strategi pembelajaran yang kurang variatif 

sebagai faktor yang menghambat pemahaman konsep matematika.6 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi 

ideal dan kondisi aktual dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, 

khususnya berkaitan dengan penggunaan bahan ajar serta kebutuhan 

belajar siswa terhadap materi pembelajaran yang kontekstual.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa bahan ajar yang selama ini 

digunakan oleh guru dan siswa umumnya mengandalkan buku paket dari 

penerbit umum yang bersifat teoritis dan kurang memfasilitasi 

pembelajaran kontekstual. Selain itu, kegiatan dalam bahan ajar tersebut 

cenderung berfokus pada penyelesaian soal rutin dan belum mendorong 

siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Kelemahan ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap konsep abstrak, sebagaimana diungkapkan 

oleh Buyung Buyung, Rika Wahyuni, and Mariyam Mariyam siswa yang 

menyatakan bahwa mereka kesulitan memahami materi karena 

penyajiannya kurang menarik dan tidak sesuai dengan pengalaman 

mereka.7 

                                                
6 Darwani, Hafriani, and Yuni Angkat, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom Di SMP/MTS,” Educator Development 

Journal 1, no. 1 (2023): 51–59, https://doi.org/10.22373/edj.v1i1.2162. 
7 Buyung Buyung, Rika Wahyuni, and Mariyam Mariyam, “Faktor Penyebab Rendahnya 

Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sd 14 Semperiuk A,” Journal of 

Educational Review and Research 5, no. 1 (2022): 46, https://doi.org/10.26737/jerr.v5i1.3538. 
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Bahan ajar merupakan bentuk bahan yang digunakan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dapat pula diartikan 

sebagai bahan yang harus dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk 

belajar.8 Bahan ajar yang digunakan guru dan peserta didik untuk 

memudahkan proses pembelajaran yaitu lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang menggunakan metode berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) 9. Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembar-

lembar yang digunakan oleh peserta didik sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran10. 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan 

dimana pendidikan menggunakan masalah kontekstual sebagai langkah 

awal dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan 

memenuhi karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME).11 Ada lima karakteristik pendekatan RME yaitu: 1) penggunaan 

masalah kontekstual, 2) penggunaan model untuk matematisasi, 3) 

penggunaan hasil konstruksi peserta didik, 4) interaktivitas, dan 5) 

keterkaitan.12 Pendekatan RME berpotensi untuk melatih peserta didik 

                                                
8 M.Pd. Dr.E.Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari Fatmawati, 2021. 
9 Ulina and Nurmairina, “Pengembangan LKPD Berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) Pada Materi Pecahan Dikelas IV SD Negeri 101810 Biru-Biru.” 
10 Info Artikel, “Artikel 16,” Cmr 1, no. 1 (2022): 280–97, 

https://doi.org/10.1515/9783110564921-019. 
11 Karima Khoirunnisa and Amidi, “Kajian Teori : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Outdoor Learning Dengan Model Connected Mathematics Project ( CMP ) Dan Pendekatan 

Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis,” Prisma Prosiding Seminar 

Nasional Matematika 5 (2022): 559–64. 
12 Liwis, Antara, and Ujianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak 

Gugus V Kecamatan Buleleng,” E-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan 

Ganesha 5, no. 1 (2017): 116–26. 
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dalam menghadapi masalah, baik untuk diselesaikan secara individu 

maupun kelompok. 

Penggunaan Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) dapat membuat matematika 

menjadi lebih menarik, relevan, dan bermakna. Pendekatan ini tidak hanya 

mengurangi formalitas dan abstraksi dalam pembelajaran, tetapi juga 

mmepertimbangkan tingkat kemampuan siswa. Realistic Mathematics 

Education (RME) menekankan konsep “learning by doing”, di mana siswa 

belajar melalui pengalaman langsung dan pemecahan masalah tanpa 

bergantung pada yang baku. 13. Konteks kehidupan nyata digunakan 

sebagai titik awal untuk pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat 

lebih mudah memahami dan mengingat materi dengan situasi sehari-hari. 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai 

bahan ajar tambahan sebagai pendamping proses belajar dan mengajar. 

Seperti penelitian oleh Nur Afniasty Siregar, dkk dengan hasil 

bahwasannya pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) mampu 

mengatasi permasalahan yang menghubungkan pembelajaran matematika 

dengan dunia nyata.14 Selanjutnya Suci Hanifah Nahampun dkk dengan 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran RME 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan cara 

                                                
13 Hermin Nurhayati and Nuni Widiarti , Langlang Handayani, “Jurnal Basicedu. Jurnal 

Basicedu,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524–32, 

https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971. 
14 Nur Afniasty Siregar et al., “Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap 

Kemampuan Perkalian Dan Pembagian Pecahan Siswa Di Sekolah Dasar,” 2025, 20–28, 

https://doi.org/10.24114/jfi.v6i1.66677. 
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mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata, 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.15 Kemudia oleh Eka Apriyanti dkk 

dengan Hasil penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap 

pendekatan pembelajaran matematika di sekolah dasar. Model 

pembelajaran RME membantu siswa memahami konsep matematika 

dengan mendalam dan menghubungkannya dengan konteks kehidupan 

sehari-hari mereka.16 penelitian yang dilakukan oleh Dinda Monika & 

Zaka Hadikusuma Ramadan bahwa media pembelajaran berupa LKPD 

berbasis pendekatan realistic mathematic education (RME) layak dan 

efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika 

khususnya pada materi perkaian dan pembagian pecahan.17 

Dari semua penjabaran isi oleh penelitian terdahulu, yaitu sebagai 

dasar untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang memberikan kontribusi positif dalam proses 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Persamaannya yaitu 

mengembangkan produk bahan ajar. Perbedaanya yaitu dari segi 

pengumpulan data, pelaksanaan penelitian, dan hasil penelitian. Fokus 

                                                
15 Suci Hanifah Nahampun et al., “Efektivitas Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” Concept: Journal of 

Social Humanities and Education 4, no. 1 (2025): 32–37, 

https://doi.org/10.55606/concept.v4i1.1745. 
16 Eka Apriyanti, Asrin Asrin, and Asri Fauzi, “Model Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah 

Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 4 (2023): 1978–86, 

https://doi.org/10.31949/educatio.v9i4.5940. 
17 Dinda Monika and Zaka Hadikusuma Ramadan, “Student Worksheet Based on 

Realistic Mathematics Education Approach on Multiplication and Division Material for Grade V 

Elementary School,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 6, no. 1 (2022): 11–20, 

https://doi.org/10.23887/jisd.v6i1.41627. 
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utama penelitian ini yaitu menghasilkan produk bahan ajar, mengetahui 

kelayakan atau kevalidannya, dam mengetahui kepraktisan dari bahan ajar 

tersebut. Bagian yang dikembangkan pada kelas IV pelajaran matematika 

SDN 2 Gedung Wani. Bahan ajar tersebut sebagai sumber belajar 

tambahan. 

Berdasarkan hasil prasurvey dan wawancara yang telah dilakukan. 

Dilihat dari masalah yang ada peneliti dapat melihat dan merencanakan 

akan mengembangkan bahan ajar matematika materi Pembagian dengan 

Bilangan Satu-Angka berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

yang akan membuat proses belajar mengajar menjadi efektif dan menarik 

bagi siswa. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang sehubung dengan bahan ajar 

yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 

Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas 4 Sdn 2 Gedung Wani” Pada materi 

Pembagian dengan Bilangan Satu-Angka di kelas IV semeseter I. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah yang 

akan diteliti dan dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Penguasaan  materi Matematika di kelas IV masih cenderung berpusat 

pada guru belum melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran. 



10 

 

 

 

2. Bahan ajar matamatika yang digunakan oleh guru dan siswa masih 

menggunakan buku paket  

3. kegiatan diskusi kelompok kurang efektif karena siswa belum 

memiliki panduan belajar yang sistematis melalui LKPD. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang muncul berdasarkan identifikasi 

masalah di atas, terdapat permasalahan yang komplek. Untuk menjaga 

agar masalah lebih terarah dan jelas sehingga tidak terjadi keluarnya batas 

pembahasan masalah, maka diperlukan adanya pembatasan masalah. 

Adapun pembatasan masalahnya anatara lain: 

1. Materi yang akan disajikan dalam pengembangan bahan ajar yang 

berbasis adalah materi Pembagian dengan Bilangan Satu-Angka kelas 

IV. 

2. Bahan ajar yang dirancang berupa lembar kerja peserta didik yang 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

3. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan di bahas pada 

penelitian ini, antara lain: 
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1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) pada materi Pembagian dengan 

Bilangan Satu-Angka untuk siswa kelas IV? 

2. Apakah bahan ajar berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

pada materi Pembagian dengan Bilangan Satu-Angka yang 

dikembangkan layak digunakan? 

3. Apakah penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan hasil 

belajar? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan pengembangan yang sesuai dengan rumusan masalah, 

antara lain: 

1. Untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) pada materi pembagian dengan bilangan satu angka 

yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) pada materi pembagian dengan 

bilangan satu angka yang dikembangkan. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME). 
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F. Manfaat Produk Yang Dikembangkan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Semoga produk yang dihasilkan ini dapat membuat siswa lebih 

tertarik, semangat, senang dan rileks dalam belajar matematika. Dapat 

mengubah sugesti siswa bahwa belajar matematika itu tidak sulit untuk 

dipelajari melainkan lebih menarik dan mudah sehingga dipahami. 

2. Bagi Guru  

Memberikan arahan baru dalam penyampaian pembelajaran 

matematika agar pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa melalui bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar yang 

dikembangkan dapat memberikan pembelajaran yang dapat 

mengaitkan pengalaman siswa secara langsung sehingga konsep dari 

materi yang sudah dipelajari lebih lama membekas dari memori 

ingatan siswa. 

3. Bagi peneliti 

Dapat melanjutkan penelitian berikutnya dengan memanfaatkan bahan 

ajar yang sudah dikembangkan dengan menggunakan metodologi 

penelitian yang lain. 

 

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Bahan ajar berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

dirancang agar dapat meningkatkan kemampuan murid dalam proses 

pembelajaran matematika materi pechaan kelas IV SDN 2 Gedung Wani, 
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yang dirancang secara optimal dengan prinsip-prinsip bahan ajar berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME).  

Adapun spesisfikasi produk yang dikembangkan adalah, yaitu: 

a. Bahan ajar ini untuk mata pelajaran matematika pada materi 

pembagian dengan bilangan satu angka kelas IV SD. 

b. Bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME). 

c. Produk dikembangkan untuk peserta didik dilengkapi dengan langkah-

langkah pengerjaan atau petunjuk pada peserta didik. 

a) Lembar kerja peserta didik dilengkapi dengan langkah-langkah 

pengerjaan atau petunjuk pada peserta didik. 

b) Lembar kerja peserta didik dilengkapi dengan perpaduan warna-

warna dan elemen menarik untuk jenjang sekolah dasar. 

c) Lembar kerja peserta didik dilengkapi dengan gambar-gambar 

yang berkaitan dengan materi. 

d) Lembar kerja peserta didik didesain dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dipahamioleh peserta didik di jenjang sekolah dasar. 

d. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berisikan: 

a) Jenis huruf 

Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman, Arial,Dan 

lain-lain. 

b) LKPD dicetak dalam ukuran kertas B5 dan menggunakan jenis 

kertas HVS (Houtvrij Scrijpapier). 
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c) Isi produk berupa LKPD yang dikembangkan memuat: 

1) Cover  

2) Kata pengantar 

3) Daftra isi 

4) Capaian pembelajaran  

5) Tujuan pembelajaran 

6) Alur tujuan pembelajaran 

7) Petunjuk penggunaan  LKPD  

8) Pengertian materi pembagian dengan bilangan satu angka 

9) Konsep pembagian 

10) Pendalaman materi 

11) Contoh – contoh materi pembagian dengan bilangan satu 

angka 

12) Soal- soal materi pembagian dengan bilangan satu angka 

13) Diskusi hasil soal materi pembagian dengan bilangan satu 

angka 

14) Lembar penilaian  

15) Daftar pustaka 

16) Biodata penulis 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Bahan Ajar 

1. Bahan Ajar  

a. Pengertian bahan ajar 

Bahan ajar adalah suatu perangkat sarana yang sangat 

penting bagi guru dan murid, komponennya terdiri dari bahan ajar 

untuk murid, bahan ajar untuk guru, dan lembar kerja siswa, yang 

terdiri dari susunan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator yang dapat mengembangkan kemmapuan berfikir peserta 

didik, kebutuhan belajar dan minat belajar peserta didik.18 

Bahan ajar disusun secara sistematis berdasarkan 

kompetensi yang akan dicapai, sehingga mampu memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar secara mandiri maupun kelompok. 

Bahan ajar yang baik harus memperhatikan aspek keterpaduan 

antara tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta metode dan 

media yang digunakan. Menurut Nurul Hadi Yanti and Ghullam 

Hamdu, pengembangan bahan ajar harus berbasis pada analisis 

kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan karakteristik materi dan 

                                                
18 Samsul Susilawati, “PERAN BAHAN AJAR , MEDIA DAN SUMBER BELAJAR : 

KUNCI SUKSES DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” 2025, 1–21. 
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pendekatan pembelajaran yang digunakan, sehingga bahan ajar 

benar-benar menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran.19 

Bahan ajar merupakan perangkat yang membantu guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan materi yang 

disusun secara sistematis sesuai kurikulum. Bahan ajar dapat 

berupa modul cetak maupun bahan digital, yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi, evaluasi, lembar kerja siswa, dan pedoman 

guru. Modul harus mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, 

dan minat peserta didik untuk memungkinkan pembelajaran 

mandiri yang efektif.20 

Pendekatan pembelajaran kontekstual yang diterapkan pada 

bahan ajar terbukti meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

karena mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Model 

pembelajaran kontekstual menggunakan aktivitas seperti 

eksplorasi, penerapan, dan kerjasama sehingga siswa dapat 

membangun pengetahuan secara bermakna dan aplikatif.21 

Penelitian yang mengembangkan bahan ajar tematik 

berbasis keberagaman lokal dan nilai kearifan budaya juga 

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan karakter dan 

                                                
19 Nurul Hadi Yanti and Ghullam Hamdu, “Analisis Kebutuhan Pengembangan 

Elektronik Modul Berbasis Education For Sustainable Development Untuk Siswa Di Sekolah 

Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 4 (2021): 1821–29, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.632. 
20 Nahdlliyah Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan 

Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Program Studi Pendidikan Guru Madrasa Ibtida’iyah 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, no. 20 (2018): 41–50. 
21 Ali Mahmudi et al., “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Kontekstual,” 

PYTHAGORAS Jurnal Pendidikan Matematika 17, no. 2 (2022): 368–76, 

https://doi.org/10.21831/pythagoras.v17i2.26986. 
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keterampilan berpikir kritis siswa. Ini mendukung bahwa bahan 

ajar yang menyatu dengan konteks sosial budaya siswa akan lebih 

bermakna dan meningkatkan hasil belajar.22 

Sementara itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh 

erawaty Sihotang disebutkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan dengan pendekatan kontekstual atau berbasis 

lingkungan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa secara 

signifikan. Penelitian ini menunjukkan pentingnya bahan ajar yang 

tidak hanya informatif tetapi juga menarik, relevan dengan 

kehidupan nyata, dan mampu merangsang berpikir kritis siswa.23 

b. Fungsi bahan ajar 

Di dalam bahan ajar terdapat uraian materi tentang 

pengetahuan, pengidaman, dan teori yang secara khusus digunakan 

oleh guru dan peserta didik dengan tujuan untuk mempermudah 

memahami sejumlah materi atau pokok bahasan tertentu yang 

sudah digarislcın dalam kurikulum. Guru dapat lebih siap dalam 

mengembangkan dan menuntaskan tuntutan dari setiap Kompetensi 

Dasar (KD)-nya. Dengan keberadaan bahan ajar, guru lebih mudah 

di dalam menjelaskan pokok-pokok bahasan dan peserta didik 

melanjutkannya dengan cara membaca bahan ajar yang relevan dan 

                                                
22 Sony Ari Wibowo et al., “Efektifitas Pengembangan Buku Ajar Berbasis Nilai-Nilai 

Karakter Multikultural Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Scholaria: Jurnal 

Pendidikan Dan Kebudayaan 11, no. 1 (2021): 54–62, 

https://doi.org/10.24246/j.js.2021.v11.i1.p54-62. 
23 Verawaty Sihotang, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Sumbul,” Cartesius : 

Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2018): 62–74, https://doi.org/10.54367/cartesius.v1i1.475. 
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lebih kompleks. Guru pun dapat memilih dan menyusun bahan ajar 

dari berbagai sumber lain, dengan menjadikannya sebagai contoh 

dalam menyajikan materi untuk kegiatan pembelajaran peserta 

didik. Kesiapan bahan ajar memungkinkan guru untuk lebih 

banyak terlibat di dalam proses pembelajaran, Guru dapat lebih 

banyak memusatkan perhatiannya kepada asaha membangkitkan 

minat peserta didik, dan jika diperlukan guru dapat menolong 

peserta didik yang lambut belajar. Oleh karena keterampilan dan 

pengetahuan dasar (bahan ajar) telah dipersiapkan sebelum masuk 

kelas, proses pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

yang lebih penting dan lebih bermakna. Kegiatan belajar diarahkan 

kepada pendalaman; bahkan kepada pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang lebih kompleks.24 

Bahan ajar yang biasanya terdapat dalam buku teks 

memiliki peran yang cukup penting dalam proses pendidikan di 

sekolah. Menurut Pusat Perbukuan (2005:4), keberadaan bahan 

ajar membantu peserta didik dalam memperoleh informasi serta 

memperkaya pengalaman belajar melalui berbagai latihan. Selain 

itu, bahan ajar juga memungkinkan siswa untuk mempelajari 

materi sesuai dengan kemampuan dan kecepatan masing-masing. 

Peserta didik dapat mengulang atau meninjau kembali materi yang 

                                                
24 M.Pd. Dr.E.Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari Fatmawat (jl.sawo 

raya No. 18, rawamangun jakarta timur - 13220, indonesia: 2021, n.d.). 
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belum dipahami, sekaligus memudahkan mereka membuat catatan 

yang dapat digunakan kembali di kemudian hari.25 

c. Kelebihan bahan ajar  

Bahan ajar memiliki banyak kelebihan yang sangat mendukung 

proses pembelajaran. Pertama, bahan ajar dapat membuat siswa 

lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan belajar. Dengan penyajian 

materi yang relevan dan mudah dipahami, siswa menjadi lebih 

termotivasi sehingga pembelajaran tidak hanya sekadar teori, tetapi 

juga nyata dan bermakna. Kedua, bahan ajar memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara 

mandiri melalui aktivitas dan latihan yang menantang, sehingga 

melatih kemampuan berpikir kritis sekaligus kreatif. Ketiga, bahan 

ajar yang dirancang dengan baik mampu memperlihatkan 

hubungan antara materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga siswa lebih mudah mengaplikasikannya.26 

Selain itu, bahan ajar juga memberi ruang fleksibilitas dalam 

menyelesaikan masalah. Siswa dapat memahami bahwa sebuah 

soal tidak selalu memiliki satu cara penyelesaian, yang pada 

akhirnya dapat menumbuhkan kreativitas sekaligus rasa percaya 

diri dalam belajar matematika. Bahan ajar yang efektif juga 

menekankan pentingnya proses, di mana siswa diajak untuk 

                                                
25 Indah Sari, Kelayakan Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK 

Edisi Revisi 2017: Analisis Isi, Bahasa, Dan Penyajian, Universitas Semarang, Skripsi, 2019. 
26 Martha Natarina, “Realistic Mathematics Education to Increase Interest in Learning 

Elementary Mathematics in The Time of The Covid-19 Pandemic,” SHEs: Conference Series 4, 

no. 3 (2020): 1561–66, https://jurnal.uns.ac.id/shes. 
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mengalami dan menemukan konsep matematika secara aktif 

dengan bimbingan guru. Kelebihan lainnya adalah bahan ajar bisa 

memadukan berbagai pendekatan pembelajaran, seperti pemecahan 

masalah, konstruktivisme, maupun pembelajaran berbasis 

lingkungan, sehingga pengalaman belajar siswa menjadi lebih utuh 

dan menyeluruh.27 

d. Langkah – langkah bahan ajar 

Penyusunan bahan ajar dimulai dengan mengidentifikasi 

kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dikuasai 

siswa. Pada tahap ini, guru perlu memperhatikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik agar bahan ajar yang dibuat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru menentukan jenis 

bahan ajar yang paling tepat dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa serta kesesuaian materi yang akan diajarkan. 

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis sumber 

belajar yang dapat digunakan dalam penyusunan bahan ajar. 

Sumber tersebut bisa berupa buku, jurnal, internet, maupun media 

lainnya yang relevan dan mudah diakses. Setelah sumber belajar 

ditentukan, guru menyusun peta bahan ajar yang berfungsi untuk 

mengatur urutan dan prioritas materi secara sistematis sehingga 

lebih terarah. 

                                                
27 Maria Bonifasia Pita et al., “Pengembangan Modul Ajar Matematika Berbasis 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Pada Materi Statistika Untuk Siswa Kelas 

VIII SMP,” Jurnal Cendekia 07, no. 2 (2023): 2127–39, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i1.2437. 
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Kemudian, guru menetapkan judul bahan ajar sesuai 

dengan kompetensi dasar dan materi pokok yang ingin dicapai. 

Dalam penulisannya, bahan ajar harus menggunakan bahasa yang 

sederhana, tampilan yang menarik, serta dilengkapi dengan tugas 

atau pertanyaan yang menantang agar siswa dapat menguji 

pemahamannya. Selain itu, perlu disertakan petunjuk belajar yang 

jelas supaya siswa bisa menggunakan bahan ajar secara mandiri. 

Tahap terakhir adalah melakukan uji coba bahan ajar untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisannya. Dengan 

langkah-langkah tersebut, bahan ajar yang disusun diharapkan 

tidak hanya membantu siswa mencapai kompetensi akademik, 

tetapi juga sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan 

bermakna.28 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

membantu peserta didik memahami kompetensi yang ditargetkan. 

Menurut Depdiknas (2008), LKPD merupakan gambaran berupa 

tugas-tugas, petunjuk, langkah-langkah, dan cara yang harus diikuti 

peserta didik dalam menyelesaikan materi tertentu. LKPD dikemas 

                                                
28 Natarina, “Realistic Mathematics Education to Increase Interest in Learning 

Elementary Mathematics in The Time of The Covid-19 Pandemic.” 
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sedemikian rupa agar memudahkan peserta didik untuk belajar 

mandiri maupun kelompok, serta mendorong mereka untuk aktif 

mencari solusi atas permasalahan yang diberikan.29 

Secara umum, LKPD dapat berbentuk lembaran maupun 

buku yang berisi materi, ringkasan, soal, dan aktivitas yang harus 

dilakukan oleh peserta didik. LKPD menjadi media yang efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa, baik dalam strategi 

pembelajaran berbasis penemuan (heuristik) maupun ekspositori. 

Pada strategi heuristik, LKPD berfungsi sebagai panduan dalam 

mengaplikasikan metode pembelajaran berbasis eksperimen atau 

pemecahan masalah. Sedangkan pada strategi ekspositori, LKPD 

digunakan sebagai alat latihan untuk pengembangan keterampilan 

tertentu sesuai tujuan pembelajaran 

Berdasarkan kalimat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD juga berperan sebagai fasilitator yang dapat dikembangkan 

dan dirancang oleh guru sesuai dengan topik bahasan, kompetensi 

dasar, serta kebutuhan pembelajaran peserta didik. Tugas-tugas 

dalam LKPD biasanya mencakup aktivitas mendasar yang 

dirancang untuk membentuk kemampuan utama dalam 

pembelajaran, dilengkapi dengan petunjuk yang jelas, pernyataan 

masalah, serta instruksi langkah-langkah pengerjaan yang 

                                                
29 Ratu Raudoh, “Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Lembar Kerja Peserta 

Didik Adalah Bahan Ajar Yang Sudah Dikemas Sedemikian Rupa Sehingga Peserta Didik 

Diharapkan Dapat Mempelajari Materi Ajar Tersebut Secara Mandiri ( Prastowo Dalam Andriani , 

Dkk ). L,” Bionatural 10, no. 1 (2023): 116–22. 
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terstruktur sehingga peserta didik secara aktif dapat berproses 

dalam menemukan solusi atau memahami konsep baru secara 

mandiri. 

b. Jenis – Jenis LKPD  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

media pembelajaran yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam membantu siswa memahami dan 

menerapkan konsep pembelajaran secara mandiri. LKPD memiliki 

berbagai jenis yang dikembangkan berdasarkan tujuan 

pembelajaran, karakteristik materi, dan metode pendekatan yang 

digunakan. Berikut ini adalah beberapa jenis LKPD yang umum 

ditemui seperti: 

1) LKPD Aplikatif-Integratif yang dikembangkan dengan 

pendekatan tertentu seperti Pendidikan Matematika Realistik 

(PMR). Jenis LKPD ini tidak hanya berisi soal-soal latihan 

tetapi juga mengajak siswa untuk mengaplikasikan konsep 

matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari secara 

terintegrasi. LKPD semacam ini membantu siswa mengaitkan 

materi pembelajaran dengan masalah nyata, sehingga 

meningkatkan motivasi dan pemahaman konseptual. 

Penelitian yang mengembangkan LKPD jenis ini 

menunjukkan bahwa produk LKPD memiliki validasi tinggi 

dari ahli dan layak digunakan dalam pembelajaran 
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matematika untuk membantu siswa menguasai materi secara 

lebih mendalam.30 

2) LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL). LKPD ini 

dirancang dengan fokus pada pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, bukan hanya pada penguasaan 

materi faktual. Melalui model PBL, siswa diberikan masalah 

kontekstual yang menuntut mereka berpikir kritis dan kreatif 

untuk menemukan solusi. Hal ini bertujuan mengoptimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih tinggi, terutama 

kemampuan matematis siswa dalam memecahkan persoalan 

kompleks, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian yang 

menganalisis efektivitas model pembelajaran PBL terhadap 

hasil belajar matematika.31 

3) LKPD Berbasis Kontekstual, yang sifatnya mengaitkan 

materi pembelajaran dengan situasi dan lingkungan sekitar 

siswa. LKPD ini dirancang untuk meningkatkan minat dan 

keaktifan belajar siswa dengan menggunakan konteks yang 

dekat dengan pengalaman mereka sehari-hari. Pengembangan 

LKPD berbasis kontekstual juga terbukti dapat meningkatkan 

                                                
30 Yolanda S.M. Tarigan and Pargaulan Siagian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Di SMA N.1 Silima 

Pungga-Pungga,” JURNAL SOCIAL LIBRARY 2, no. 1 (2022): 8–16, 

https://doi.org/10.51849/sl.v2i1.58. 
31 Astuti Astuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Untuk Kelas VII SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 1011–24, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.573. 
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik serta 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.32 

LKPD juga dapat dibedakan berdasarkan aspek kognitif 

yang dikembangkan, seperti LKPD yang berfokus pada tingkatan 

kognitif rendah seperti: mengingat dan memahami dan 

mengaplikasikan, kognitif tinggi seperti: menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Penggunaan jenis LKPD yang 

variatif disarankan agar pembelajaran matematika tidak hanya 

menekankan pada hafalan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa sesuai dengan tujuan kurikulum. 

pengembangan dan penyusunan LKPD perlu memperhatikan 

kelayakan isi, bahasa, dan penyajian agar dapat digunakan secara 

efektif dalam proses belajar mengajar dan mendukung pencapaian 

kompetensi siswa secara optimal.33 

c. Syarat – syarat lembar kerja peserta didik 

Dalam penyusunan LKPD terdapat syarat – syarat yang 

harus diperhatikan yaitu sebgai berikut: 

1) Syarat didaktik, yaitu ketentuan yang menekankan agar 

LKPD dapat digunakan oleh semua peserta didik, baik yang 

                                                
32 Maria Elisha Otis, Yula Miranda, and Titin Purnaningsih, “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X Di Sma 

Negeri 5 Palangka Raya,” BiosciED: Journal of Biological Science and Education 1, no. 1 (2020): 

25–30, https://doi.org/10.37304/bed.v1i1.2199. 
33 Anita Setiyaningsih, Muhammad Ridlo Yuwono, and Septiana Wijayanti, “Analisis 

Kelengkapan LKPD Sebagai Media Pembelajaran Matematika Peserta Didik,” WIDYA 

DIDAKTIKA - Jurnal Ilmiah Kependidikan 1, no. 2 (2022): 42–47, 

https://doi.org/10.54840/juwita.v1i2.68. 
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berkemampuan tinggi maupun rendah. LKPD yang baik 

lebih mengutamakan proses pemahaman konsep 

dibandingkan hanya pada hasil. 

2) Syarat konstruksi, yaitu syarat yang berhubungan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, pemilihan kosakata, 

tingkat kesulitan, serta kejelasan petunjuk yang ada di 

dalam LKPD. 

3) Syarat teknis, yaitu syarat yang berkaitan dengan tampilan 

LKPD, meliputi kerapihan tulisan, penggunaan gambar, dan 

desain penyajian agar menarik serta mudah dipahami 

siswa.34 

d. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Tujuan- Tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

adalah sebagai berikut: 

1) Memudahkan peserta didik berinteraksi dengan materi yang 

diajarkan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi sehingga mereka dapat 

memahami dan menginternalisasi konsep secara baik. 

                                                
34 Nurhasanah, “Pengembangan LKPD Pada Materi Perpangkatan,” 951–952. Jurnal 

Perencanaan Pembelajaran 14, no. 65 (2019): 14–65. 
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3) Melatih kemandirian belajar peserta didik, memberikan 

ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan 

bertanggung jawab atas proses belajarnya. 

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran dapat lebih 

terstruktur dan terorganisir. 

5) LKPD bertujuan mempercepat pencapaian kompetensi 

dasar dan materi pembelajaran, serta menjadi sarana bantu 

yang efektif dalam proses belajar mengajar 

e. Fungsi lembar kerja peserta didik 

Adapun beberapa fungsi Lembar Kegiatan Peserta Didik sebagai 

berikut: 

1) Membantu peserta didik menemukan konsep materi yang 

sedang dibahas, sehingga mereka dapat memahami dengan 

lebih baik. 

2) Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

beberapa konsep yang telah ditemukan dalam 

pembelajaran. 

3) Berfungsi sebagai penuntun belajar, yang memandu 

langkah-langkah aktivitas peserta didik secara terstruktur. 

4) Sebagai penguatan materi, membantu menguatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
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5) Digunakan sebagai petunjuk praktikum atau kegiatan 

lapangan, memberikan instruksi yang jelas bagi aktivitas 

belajar praktis.35 

f. Komponen-komponene LKPD  

Ada beberapa komponen Lembar Kerja Peserta Didik yang harus 

dipenuhi demi terciptanya bahan ajar yang baik sehingga proses 

pembelajaranpun akan berjalan baik demi mencapai tujua dalam 

pembelajaran, komponen tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Judul 

Berisi topik pokok atau tema yang akan dipelajari oleh peserta 

didik. Komponen ini biasanya mencakup juga mata pelajaran, 

semester, dan tempat pelaksanaan pembelajaran. 

2) Petunjuk Belajar 

Memberikan arahan atau cara penggunaan LKPD sehingga 

peserta didik tahu bagaimana melaksanakan kegiatan yang ada 

dalam lembar kerja tersebut. 

3) Kompetensi Dasar atau Materi Pokok 

Menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi utama 

yang menjadi fokus pembelajaran. 

4) Informasi Pendukung 

                                                
35 Primanita Sholihah Rosmana et al., “Penerapan LKPD Terhadap Efektivitas 

Pembelajaran Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): 

3082–88. 



29 

 

 

 

Berisi uraian singkat, ringkasan materi, atau informasi 

tambahan yang relevan untuk membantu peserta didik 

memahami tugas atau kegiatan. 

5) Tugas-tugas atau Langkah Kerja 

Merupakan pokok aktivitas yang harus dilakukan peserta didik 

dalam bentuk perintah atau langkah-langkah yang terstruktur 

agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan mandiri. 

6) Penilaian 

Komponen ini memuat kriteria atau alat ukur yang digunakan 

untuk menilai hasil kerja peserta didik sebagai bagian dari 

evaluasi pembelajaran.36 

g. Langkah – langkah lembar kerja peserta didik 

Lembar kerja peserta didik disusun untuk menunjang proses 

pembelajaran peserta didik. Langkah-langkah membuat LKPD 

disajikan pada gambar 2.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
36 Pemahaman Siswa et al., “No Title” 3, no. 1 (2023): 107–14. 
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Gambar 2.1 

Langkah – langkah penyusunan LKPD 

 

 

 

Adapun langkah – langkah membuat LKPD yaitu: 

1) Melakukan Analisis Kurikulum 

Langkah pertama adalah menganalisis kurikulum yang 

digunakan untuk menentukan materi pokok, pengalaman 

belajar peserta didik, dan kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Hal ini penting untuk memastikan materi yang akan 

dimasukkan dalam LKPD sesuai dengan kebutuhan dan tahap 

perkembangan siswa. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Pada tahap ini disusun peta kebutuhan LKPD, yang berfungsi 

untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus dibuat dan 

berurutan sesuai dengan materi serta kompetensi yang 

melakukan 
analisis kurikulum

menyusun peta 
kebutuhan LKPD 

menentukan judul 
LKPD

menulis LKPD
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diajarkan. Ini membantu menjaga kesinambungan dan 

keterpaduan isi LKPD.37 

3) Menentukan Judul LKPD 

Judul LKPD dipilih berdasarkan analisis standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar. 

Judul ini harus jelas dan mencakup ruang lingkup materi yang 

tidak terlalu luas agar fokus pembelajaran lebih terarah. 

4) Penulisan LKPD 

Penulisan LKPD meliputi perumusan kompetensi dasar yang 

akan dikuasai peserta didik, menentukan alat penilaian yang 

sesuai, menyusun materi pembelajaran secara sistematis dan 

logis, serta memperhatikan struktur LKPD yang terdiri dari 

judul, petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, informasi 

pendukung, tugas dan langkah kerja, dan penilaian.38 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

hasil belajar dalam konteks pendidikan merujuk pada 

perubahan kemampuan atau kompetensi peserta didik yang terjadi 

setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Menurut Sobron Adi 

Nugraha hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 

dapat diobservasi dan diukur setelah adanya interaksi belajar, yang 

                                                
37 Otis, Miranda, and Purnaningsih, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Kontekstual Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X Di Sma Negeri 5 Palangka Raya.” 
38 Tarigan and Siagian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Di SMA N.1 Silima Pungga-Pungga.” 



32 

 

 

 

mencakup peningkatan kemampuan intelektual, sikap positif, dan 

keterampilan praktis secara berkelanjutan. 39 Hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran, 

sedangkan menurut Iyan Nurdiyan Haris dkk Peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menjalani proses 

pembelajaran dengan rasa percaya diri dan tanggung jawab yang 

lebih baik dibandingkan peserta didik dengan motivasi rendah. 

Motivasi belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu motivasi 

intrinsik (dari dalam diri siswa seperti keinginan mempelajari 

materi) dan motivasi ekstrinsik (faktor luar seperti hadiah atau 

pujian).40 

Hasil belajar terdiri dari tiga aspek, seperti yang 

dikemukakan oleh Bloom dalam Sudjana, membedakan hasil 

belajar menjadi tiga aspek sebagai berikut: Pertama, Aspek 

kognitif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Kedua, 

Aspek afektif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan 

sikap atau tingkah laku siswa seperti perhatian, disiplin, motivasi 

belajar dan menghargai guru serta teman sekelas. Ketiga, Aspek 

                                                
39 Suhery, Trimardi Putra, and Jasmalinda, “Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Kelas Iv,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 3 (2020): 1–4. 
40 Iyan Nurdiyan Haris et al., “Hasil Belajar Penjas Peserta Didik Ditinjau Dari Segi 

Motivasi,” Biormatika : Jurnal Ilmiah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 10, no. 1 (2024): 

1–9, https://doi.org/10.35569/biormatika.v10i1.1909. 
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psikomotor, meliputi hasil belajar tentunya berhubungan dengan 

keterampilan serta kemampuan bertindak.41 

Selain aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

menjadi tolok ukur hasil belajar, penting juga untuk memahami 

bahwa proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan perubahan 

yang bersifat sementara, melainkan harus mampu menciptakan 

perubahan yang berkelanjutan dan bermakna pada peserta didik. 

Hal ini berarti bahwa hasil belajar idealnya mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, mengembangkan 

kreativitas, serta membentuk karakter positif yang dapat bertahan 

dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

kualitas proses pembelajaran menjadi kunci utama agar hasil 

belajar yang dicapai benar-benar optimal dan sesuai dengan tujuan 

pendidikan. 

Peranan guru dalam proses pembelajaran sangat 

menentukan keberhasilan pencapaian hasil belajar. Guru tidak 

hanya sebagai penyampai materi, melainkan juga sebagai 

motivator dan fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar 

yang kondusif serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik. Dengan demikian, guru dapat 

membantu meningkatkan motivasi belajar, baik intrinsik maupun 

                                                
41 A Dr.Julhadi, M, HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK, ed. M.S.I Nur Kholik (Jl. 

Tamansari Km.2,5 Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, n.d.). 
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ekstrinsik, sehingga peserta didik lebih aktif dan bertanggung 

jawab dalam mengikuti proses pembelajaran.42 

b. Faktor – faktor hasil belajar 

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat dibagi 

menjadi dua kelompok utama, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.  

Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik sendiri, 

seperti kecerdasan atau intelegensi, minat, motivasi belajar, 

perhatian, ketekunan, sikap, dan kondisi fisik serta kesehatan. 

Faktor-faktor ini sangat menentukan seberapa baik seorang siswa 

dapat memahami, menyerap, dan menerapkan materi pembelajaran. 

Motivasi belajar misalnya, sangat memengaruhi kesiapan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran, sementara sikap positif 

terhadap pelajaran dan guru dapat meningkatkan minat belajar 

yang berdampak pada hasil yang lebih baik. 

Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar 

siswa yang mempengaruhi proses belajar mereka. Faktor eksternal 

ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Lingkungan keluarga yang harmonis dan mendukung sangat 

berkontribusi positif terhadap hasil belajar karena memberi rasa 

aman dan dukungan emosional kepada siswa. Lingkungan sekolah 

juga memiliki peran penting, terutama melalui metode pengajaran 

                                                
42 Haris et al., “Hasil Belajar Penjas Peserta Didik Ditinjau Dari Segi Motivasi.” 
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guru, fasilitas yang tersedia, iklim sekolah, dan budaya sekolah 

yang menumbuhkan disiplin serta semangat belajar. Selain itu, 

interaksi dengan teman sebaya dalam lingkungan sekolah turut 

memengaruhi motivasi dan cara belajar siswa. 

Selain faktor internal dan eksternal tersebut, terdapat pula 

aspek psikologis yang mempengaruhi kualitas belajar, seperti 

kesiapan mental, bakat, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan 

situasi belajar yang baru. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan 

menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

optimal. Oleh karena itu, keberhasilan belajar bukan hanya 

tergantung pada satu faktor saja, melainkan hasil dari gabungan 

berbagai faktor yang mempengaruhi individu secara holistik.43  

4. pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education 

a. pengertian Realistic Mathematics Education 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah 

pendekatan dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk 

membawa matematika lebih dekat dengan pengalaman nyata dan 

kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Marja Van den Heuvel-

Panhuizen and Paul Drijvers, matematika merupakan bagian dari 

aktivitas manusia, dan dengan demikian proses belajar matematika 

                                                
43 Yandi Andri, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor 

Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review),” Jurnal Pendidikan Siber 

Nusantara 1, no. 1 (2023): 13–24. 
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seharusnya dimulai dari masalah-masalah kontekstual atau situasi 

nyata yang bisa dipahami oleh siswa.44 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan 

pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan konstruksi 

pengetahuan oleh siswa melalui aktivitas yang terkait dengan 

realitas atau konteks kehidupan sehari-hari mereka. Konsep utama 

RME adalah proses matematisasi, yaitu pengembangan ide-ide 

matematika secara bertahap mulai dari pemecahan masalah yang 

konkret menuju bentuk yang lebih formal. Dalam proses ini, peran 

guru berubah dari sekadar validator jawaban menjadi fasilitator 

yang membimbing dan menghargai kontribusi siswa. RME 

memanfaatkan lingkungan dan pengalaman sehari-hari siswa 

sebagai sumber belajar, sehingga proses pembelajaran matematika 

menjadi lebih bermakna dan relevan bagi mereka. 

Realistic Mathematics Education (RME) bukan sekadar 

metode pembelajaran, tetapi suatu model pengembangan 

pembelajaran matematika yang berlandaskan pada prinsip bahwa 

matematika adalah bagian dari aktivitas manusia yang harus 

dikaitkan dengan konteks dunia nyata siswa. Dalam RME, 

matematika dipelajari melalui aktivitas yang bermakna dan 

kontekstual, sehingga siswa dapat membangun konsep matematika 

                                                
44 Marja Van den Heuvel-Panhuizen and Paul Drijvers, “Realistic Mathematics 

Education,” Encyclopedia of Mathematics Education, 2014, 521–25, https://doi.org/10.1007/978-

94-007-4978-8_170. 
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secara bertahap dari situasi yang konkret menuju bentuk yang lebih 

abstrak dan formal.45 

Proses pembelajaran pada RME melibatkan penemuan 

terbimbing di mana siswa didorong untuk aktif menyelidiki, 

berdiskusi, dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah 

kontekstual. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing dan menghargai setiap pemikiran atau strategi 

penyelesaian yang dikemukakan siswa. Hal ini mengubah peran 

guru dari pengajar tradisional menjadi pendamping belajar yang 

mendukung siswa dalam membangun pengetahuan secara mandiri 

dan kritis.46 

Penerapan pendekatan RME bertujuan untuk mendorong 

keterlibatan aktif siswa, mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, serta meningkatkan pemahaman konsep matematika secara 

mendalam. Melalui tahapan seperti memahami, menyelesaikan, 

mendiskusikan, dan menyimpulkan masalah kontekstual, RME 

membangun suasana belajar kolaboratif dan interaktif. Prinsip 

utama RME adalah siswa membangun dan menemukan 

pemahaman konsep matematika melalui pengalaman langsung, 

bukan semata-mata menerima pengetahuan secara pasif dari guru. 

                                                
45 Wahyudi, “Pengembangan Model Realistic Mathematics Education (RME) Dalam 

Peningkatan Pembelajaran Matematika Bagi Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pedagogik Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2016): 47–57. 
46 Shelly Agustiani, “Penerapan Bahan Ajar Matematika Berbasis Rme Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” Jurnal Peka 2, no. 2 (2019): 65–72, 

https://doi.org/10.37150/jp.v2i2.1118. 
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Dengan demikian, RME diharapkan mampu mengubah pandangan 

siswa terhadap matematika dari mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan menjadi sesuatu yang bermakna, kontekstual, dan 

menyenangkan.47 

b. Prinsip dan karakteristik Realistic Mathematics Education 

Prinsip utama Realistic Mathematics Education (RME) 

meliputi tiga hal pokok, yaitu: 

1. Guided reinvention atau penemuan kembali secara terbimbing, 

di mana siswa diarahkan untuk menemukan kembali konsep 

matematika dengan bimbingan guru melalui proses 

matematisasi yang bertahap. 

2. Didactical phenomenology atau fenomena didaktis, yaitu 

penggunaan situasi atau masalah nyata sebagai titik awal 

pembelajaran. 

3. Self-developed models atau pengembangan model sendiri, 

yakni siswa didorong membuat model atau cara mereka sendiri 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah sebelum sampai 

pada bentuk formal.48 

Prinsip ini menegaskan bahwa matematika merupakan 

aktivitas manusia yang dapat dipelajari melalui masalah yang dekat 

                                                
47 Eneng Indriyani Fitri Hidayat, Indhira Asih Vivi Yandhari, and Trian Pamungkas 

Alamsyah, “Efektivitas Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 

1 (2020): 106, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.21103. 
48 Fidi Dwi Anita Rahmatunisa, “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(Rme) Melalui Perangkat Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa,” Jurnal 

PEKA (Pendidikan Matematika) 3, no. 2 (2020): 54–59, https://doi.org/10.37150/jp.v3i2.787. 
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dengan kehidupan siswa. Dalam prosesnya, siswa diberi 

kesempatan menemukan konsep secara mandiri dengan arahan 

guru. Selain itu, RME juga menekankan bahwa penyelesaian 

masalah tidak hanya memiliki satu cara, serta pentingnya interaksi 

antara guru dan siswa untuk membangun pemahaman yang lebih 

bermakna. 

Karakteristik RME mencakup lima hal utama: 

1. Adanya masalah kontekstual sebagai titik awal dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Pemanfaatan model atau alat perantara (seperti skema, bagan, 

atau diagram) yang berfungsi menjembatani strategi sederhana 

menuju bentuk matematika yang lebih formal. 

3. Siswa diberi ruang untuk berperan aktif dalam membangun 

pengetahuan dan strategi pemecahan masalah. 

4. Adanya interaksi melalui diskusi, kerja sama, negosiasi, serta 

evaluasi bersama antara guru dan siswa. 

5. Adanya keterkaitan antar topik matematika sehingga 

pembelajaran lebih menyeluruh, bermakna, dan sesuai dengan 

konteks nyata.49 

 

 

 

                                                
49 I Made Bawa Mulana, Pendidikan Matematika Realistik Dalam Pendidikan 

Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, vol. 44, 2021. 



40 

 

 

 

c. Strategi pembelajaran Realistic Mathematics Education 

Dalam pembelajaran Realistic Mathematics Education 

terdapat dua prinsip penting, yaitu prinsip utama dan prinsip 

pembelajaran: 

1. Prinsip Utama 

Matematika dipandang sebagai aktivitas manusia, sehingga 

tidak cukup hanya diajarkan, melainkan perlu dibelajarkan 

melalui pengalaman. Proses belajar dimulai dari masalah yang 

berasal dari kehidupan sehari-hari dan dekat dengan realitas 

yang dialami siswa. 

2. Prinsip Pembelajaran 

Dalam proses belajar, siswa didorong untuk memahami hal-hal 

baru, baik berupa fakta maupun hubungan matematika, seperti 

pola, sifat-sifat, atau rumus tertentu, yang masih asing bagi 

mereka.50 

d. Fungsi dan manfaat Realistic Mathematics Education 

Fungsi utama dari Realistic Mathematics Education (RME) 

adalah menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna dan 

relevan bagi siswa dengan mengaitkan konsep-konsep matematika 

ke dalam konteks kehidupan nyata. RME memfasilitasi siswa 

untuk membangun pengetahuan matematika mereka sendiri 

melalui masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, 

                                                
50 Mathematics Education et al., “KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA UNTUK SISWA KELAS IV SDN 2 TONATAN DENGAN PENDEKATAN 

PMRI” 3, no. 1 (2018): 7–11. 
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sehingga mereka mampu melihat keterkaitan antara materi 

matematika dan realitas yang mereka alami. Dengan demikian, 

RME membantu mengatasi siswa bahwa matematika adalah ilmu 

yang abstrak dan sulit dipahami dengan menghadirkannya konteks 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada penyampaian materi yang nyata, relevan dengan 

kehidupan siswa, dan mendorong siswa untuk dapat menerapkan 

pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.51 

Manfaat utama penerapan RME meliputi peningkatan 

pemahaman konsep, minat, motivasi, dan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran matematika. Siswa menjadi lebih aktif serta 

terdorong untuk berpikir kritis dan kreatif karena mereka diajak 

memecahkan masalah nyata, berdiskusi, bekerja sama, dan 

mengemukakan pendapat dalam suasana belajar yang kolaboratif 

dan menyenangkan. Selain itu, RME juga melatih siswa untuk 

tidak mudah melupakan materi karena konsep yang diterima 

diperoleh melalui pengalaman langsung dan kontekstual. 

Keterlibatan aktif ini membuat pembelajaran matematika tidak 

hanya sekadar menghafal rumus, tetapi juga memahami kapan dan 

bagaimana penerapannya dalam keseharian.52 

 

                                                
51 Anita Rahmatunisa, “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (Rme) 

Melalui Perangkat Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa.” 
52 Astuti Astuti, “Penerapan Realistic Mathematic Education (Rme) Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas Vi Sd,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 

(2018): 49–61, https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i1.32. 
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e. Jenis – jenis Realistic Mathematics Education 

Realistic Mathematics Education (RME) tidak memiliki 

jenis yang berbeda-beda secara formal, melainkan merupakan satu 

pendekatan pembelajaran matematika yang dapat diterapkan 

dengan berbagai model dan metode sesuai konteks pembelajaran. 

Namun, secara umum, RME bisa dipahami melalui variasi atau 

jenis penerapannya yang menekankan beberapa aspek kunci. 

Jenis-jenis RME sering dikaitkan dengan berbagai cara 

guru menyajikan materi dan mengelola pembelajaran, antara lain: 

1. Pendekatan berbasis masalah kontekstual yang nyata dan dapat 

dibayangkan oleh siswa sebagai titik awal pembelajaran. 

Masalah ini berfungsi untuk memancing siswa dalam 

membangun konsep matematika secara aktif. 

2. Pendekatan menggunakan model matematika yang progresif 

sebagai jembatan dari situasi konkrit ke tingkat abstrak, yang 

disebut matematisasi progresif. 

3. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan kontribusi dan 

interaksi aktif siswa dalam menyelesaikan masalah melalui 

diskusi dan negosiasi ide. 

4. Penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan realitas 

kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna dan relevan. 
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5. Pendekatan yang menekankan proses konstruksi pengetahuan 

dari hasil eksplorasi siswa sendiri, bukan sekadar pemberian 

pengetahuan dari guru. 

RME secara fleksibel dapat diterapkan dalam berbagai bentuk 

pembelajaran baik secara individual, kelompok, maupun kelas 

secara keseluruhan dengan menyesuaikan kondisi, karakteristik 

siswa, dan materi yang diajarkan. Pendekatan ini bukanlah jenis 

pembelajaran yang terpisah-pisah melainkan satu kesatuan yang 

terdiri atas berbagai strategi yang menumbuhkan pembelajaran 

aktif, kreatif, dan kontekstual.53 

f. Langkah – langkah Realistic Mathematics Education 

Langkah-langkah Realistic Mathematics Education (RME) 

menurut Wijaya (2012) dimulai dengan menghadirkan masalah 

nyata yang dekat dengan pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran. Dari masalah tersebut, guru mengidentifikasi konsep 

matematika yang sesuai, lalu menyusunnya secara sistematis 

berdasarkan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pembelajaran 

diarahkan secara bertahap dari situasi nyata menuju bentuk 

matematika formal melalui proses membuat asumsi, generalisasi, 

hingga formalisasi. Setelah masalah dikonversi ke dalam bentuk 

matematika, siswa menyelesaikannya dalam ranah matematika 

                                                
53 E Ergusni, “Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (Rme) Di Sekolah,” AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 2006, 

http://eprints.umsb.ac.id/193/%0Ahttp://eprints.umsb.ac.id/193/1/Ergusni R1 UM Sumbar STKIP 

Abdi PYK.pdf. 
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formal. Tahap terakhir adalah menerjemahkan kembali solusi ke 

dalam situasi nyata serta meninjau keterbatasan dari solusi 

tersebut. 

Penerapan RME dapat dibagi dalam beberapa tahap: 

1. guru memberikan masalah kontekstual yang sesuai dengan 

pengalaman siswa untuk dieksplorasi. 

2. Pengembangan model simbolik, siswa mengembangkan ide-ide 

dari hal konkret menuju bentuk abstrak. 

3. Penjelasan dan pembuktian, siswa diminta mengemukakan 

alasan atas jawaban yang mereka berikan, kemudian konsep 

diarahkan menuju matematika formal. 

4. hasil pembelajaran dikaitkan kembali dengan kehidupan sehari-

hari siswa agar lebih aplikatif dan bermakna. 

langkah-langkah RME dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Memahami konteks atau masalah nyata yang digunakan 

sebagai bahan pembelajaran. 

2. Menjelaskan dan mendiskusikan masalah tersebut di kelas. 

3. Menyelesaikan masalah dengan bantuan model, alat peraga, 

atau strategi yang sesuai. 

4. Membahas dan menegaskan konsep matematika yang muncul 

dari penyelesaian masalah. 

5. Menghubungkan hasil pembelajaran dengan kehidupan nyata 

siswa sehingga matematika yang dipelajari terasa relevan. 



45 

 

 

 

5. Materi kelas IV pelajaran Pembagian dengan Bilangan Satu 

Angka 

Materi pembelajaran untuk kelas IV SD mengenai pembagian 

dengan bilangan satu angka pada Kurikulum Merdeka mencakup 

pengenalan konsep dasar pembagian, cara dan aturan pembagian, serta 

penerapan pembagian dalam konteks soal cerita yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Capaian pembelajaran yang diharapkan 

adalah agar siswa mampu memahami konsep pembagian secara 

konseptual, mempraktikkan teknik pembagian dengan tepat, serta 

mengaplikasikan pembagian dalam menyelesaikan masalah sehari-

hari. Tujuan pembelajaran ini adalah siswa dapat menjelaskan arti 

pembagian, mengerjakan pembagian bilangan satu angka dengan 

benar, dan menyelesaikan persoalan matematika berbentuk cerita yang 

melibatkan operasi pembagian. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menguasai metode hitung, tetapi juga dapat menghubungkan 

pembelajaran matematika dengan konteks nyata yang mereka alami 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.Siswa 

diajarkan bahwa pembagian adalah proses membagi sejumlah benda 

atau bilangan menjadi bagian-bagian yang sama besar. Contohnya, 

membagi 24 cokelat kepada 8 anak sehingga tiap anak mendapatkan 

bagian yang sama. Materi ini juga menekankan pemahaman tentang 

hasil bagi sebagai hasil operasi pembagian, serta latihan penghitungan 
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pembagian dengan bilangan satu angka baik secara langsung maupun 

bersusun. 

1. Pembagian bersusun 

Pembagian bersusun adalah cara menghitung pembagian 

bilangan dengan menuliskan proses perhitungannya secara 

bertahap (bersusun ke bawah). Metode ini digunakan agar 

proses pembagian lebih sistematis, terutama ketika bilangan 

yang dibagi cukup besar. 

a) Kita ingin membagi 48 permen karamel sama rata 

terhadap 9 anak. Berapa permen yang akan diterima setiap 

anak dan berapa sisanya? 

 

 

:    = 

 

Jumlah permen   jumlah anak 

  Cara meghitung 48 : 9 dengan bersusun 

  Aturlah pembagian seperti ditunjukan pada gambar di atas 

(1) Tulis 5 di atas nilai tempat satuan pada bilangan. 

(2) 9 kali 5 sama dengan 45, kemudian tulislah 5 di bawah 8. 
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(3) Kurangkan 5 dari 48. 

(4) Periksa bahwa sisa pembagian yaitu 3 lebih kecil dari 9. 

b) Ayo jawab soal pembagian berikut! 

84 : 4 = 

     21 

4√84Jawab 

                                           -8   ( 8 ÷ 4 = 2  tulis 2 diatas ) 

                                04 

                                           -4  ( 4 ÷ 4 = 1 tulis 1 diatas ) 

                                        0 

                       Jadi, 84 ÷4 = 21 

Selain itu, pembelajaran fokus pada peningkatan keterampilan siswa 

dalam menyelesaikan soal pembagian secara praktis dan kontekstual, 

termasuk soal cerita. Siswa dilatih untuk berpikir analitis dan kreatif 

melalui berbagai aktivitas pembelajaran seperti mengamati, mencoba, 

dan berdiskusi. Contoh soal pembagian kelas IV seperti membagi 

sejumlah permen kepada anak-anak, atau pembagian bilangan dalam 

soal operasional, menjadi media yang sering digunakan untuk melatih 

pemahaman konsep ini. Pendekatan ini diharapkan membuat siswa 

dapat memahami pembagian secara mendalam dan aplikatif dalam 

keseharian mereka.54 

                                                
54 Kementerian Pendidikan et al., Buku Panduan Guru Matematika Untuk Sekolah Dasar 

Volume 1 Kelas IV, 2014. 
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B. Kajian Studi Yang Relevan 

Dalam pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis metode 

eksperimen ini.  Peneliti telah menemukan kajian studi yang relevan 

peneliti terdahulu dengan berbagai judul di antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Ira Syiyadatul Mahiroh, Dyah Tri 

Wahyuningtyas, dan Yulianti dari Universitas Kanjuruhan Malang pada 

tahun 2020. Judul penelitian ini adalah "Pengembangan Modul Operasi 

Hitung Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacah Berbasis Realistic 

Mathematic Education (RME) Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar". 

Kesimpulan penelitian ini adalah Berdasarkan hasil validasi ahli 

media, modul ini memperoleh tingkat kevalidan sebesar 96,35% 

(sangat valid), sedangkan dari validasi ahli materi memperoleh 75,83% 

(valid). Modul yang dikembangkan dinyatakan efektif dengan rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 79,35, melebihi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Selain itu, aspek 

kepraktisan menurut respon guru memperoleh rata-rata 88,57% dengan 

kategori sangat baik. Dengan demikian, modul berbasis RME yang 

dikembangkan peneliti dinyatakan layak, efektif, dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran operasi hitung perkalian dan 

pembagian bilangan cacah untuk siswa kelas III sekolah dasar.55 

                                                
55 Ira Syiyadatul Mahiroh, Dyah Tri Wahyuningtyas, and Yulianti, “Pengembangan Modul 

Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Bilangan Cacah Berbasis Realistic Mathematic 

Education (RME) Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4 

(2020): 567–73. 
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Enggar Maulana Putra pada tahun 2019 

dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) Pada Mata Pelajaran 

Matematika Materi Pembagian Kelas III di MINU Waru II Sidoarjo". 

Kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dalam 

pembelajaran matematika materi pembagian pada siswa kelas III 

MINU Waru II Sidoarjo dapat terlaksana dengan baik dan 

menunjukkan peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Aktivitas guru meningkat dari skor 72,1 pada siklus I 

menjadi 91,6 pada siklus II, dan aktivitas siswa meningkat dari skor 

71,5 pada siklus I menjadi 88,6 pada siklus II. Pendekatan RME efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembagian. Rata-

rata nilai kelas meningkat dari 58,75 pada pra-siklus menjadi 69,16 

pada siklus I, dan mencapai 80,83 pada siklus II. Persentase ketuntasan 

siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan dari 25% pada pra-

siklus menjadi 70,8% pada siklus I dan 91,6% pada siklus II, sehingga 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan hasil 

refleksi, penerapan RME dapat dijadikan alternatif model 

pembelajaran matematika guna meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa khususnya pada materi pembagian di kelas rendah 

sekolah dasar.56 

                                                
56 S Syamsiah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Realistic 
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3. Selanjutnya Penelitian oleh Septia Indah Cahyani (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Berbantuan Media Gelas Berhitung Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika pada Materi Perkalian dan Pembagian” 

berkesimpulan bahwa Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) berbantuan media gelas berhitung berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

perkalian dan pembagian. Hal ini dibuktikan dari hasil uji Independent 

Sample T-test pada hasil posttest yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,032 < 0,05, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, pendekatan RME berbantuan media gelas berhitung efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa.57 

4. Selanjutnya hasil Penelitian  Anna Nur Khasanah (2022) yang berjudul 

“Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V 

SD Negeri 2 Sukodadi Tahun Pelajaran 2021/2022” berkesimpulan 

bahwa Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Realistic 

                                                                                                                                 
Mathematic Education (Rme) Pada Mata Pelajaran Matematika,” Selecta Education Jurnal, 2020, 

https://ojs.pgsdunimerz.id/sej/article/view/80%0Ahttps://ojs.pgsdunimerz.id/sej/article/download/8

0/60. 
57 Muhammad Nu’man, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Berbantuan Media Gelas Berhitung Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada 

Materi Perkalian Dan Pembagian,” Aleph 87, no. 1,2 (2023): 149–200, 

https://repositorio.ufsc.br/xmlui/bitstream/handle/123456789/167638/341506.pdf?sequence=1&is

Allowed=y%0Ahttps://repositorio.ufsm.br/bitstream/handle/1/8314/LOEBLEIN%2C LUCINEIA 

CARLA.pdf?sequence=1&isAllowed=y%0Ahttps://antigo.mdr.gov.br/saneamento/proees. 
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Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan hasil 

pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana 

kelas yang menggunakan pendekatan RME menunjukkan peningkatan 

yang lebih signifikan. Dengan demikian, pendekatan RME efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.58 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar mampu membentuk 

kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis pada peserta didik. 

Namun, siswa kelas IV SDN 2 Gedung Wani menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika masih tergolong rendah. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah penggunaan bahan ajar yang belum sepenuhnya kontekstual dan 

cenderung bersifat teoritis. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan 

dalam menghubungkan materi matematika dengan kehidupan nyata, 

sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah metode 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

memiliki karakteristik seperti penggunaan masalah kontekstual, 

                                                
58 Maryono and Hendra Budiono, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 

Negeri 2 Sukodadi Tahun Pelajaran 2021/2022,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524–32, 

https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971. 
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keterlibatan siswa dalam menemukan dan membangun konsep 

matematika, serta adanya proses matematisasi horizontal dan vertikal. 

Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami 

konsep-konsep matematika melalui pengalaman nyata dan proses berpikir 

aktif. 

Dalam konteks pembelajaran di SDN 2 Gedung Wani, dibutuhkan 

bahan ajar yang tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai materi, 

tetapi juga sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar 

berbasis RME menjadi langkah strategis untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran, memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih 

mendalam, serta mendukung peningkatan hasil belajar.59 

Kerangka berfikir penelitian di atas di gambarkan pada gambar 2.2 sebagai 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
59 AAN FEBRIADI KURNIA PUTRA, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 

Berbasis Model Icare (Introduction, Connect, Apply, Reflect, Extend) Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Matematika Smp,” 2024. 
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Gambar 2.2 kerangka berfikir 
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Bagan di atas menggambarkan alur pengembangan bahan ajar matematika 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dengan menggunakan model 

ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan utama: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap ini menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, serta 

kompetensi dasar yang harus dicapai. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang ada, seperti rendahnya hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 2 Gedung Wani serta belum tersedianya LKPD berbasis 

RME. 60 

2. Design (Perancangan) 

Pada tahap ini disusun rancangan bahan ajar sesuai hasil analisis. 

Rancangan mencakup pemilihan materi, metode RME, penyusunan peta 

bahan ajar, serta penentuan strategi penyajian agar kontekstual dan sesuai 

dengan pengalaman siswa. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini merupakan proses pembuatan produk berupa bahan ajar berbasis 

RME. Produk dikembangkan dengan memperhatikan aspek bahasa, 

tampilan, kejelasan instruksi, serta penyertaan soal kontekstual yang 

mendukung ketercapaian kompetensi. 61 

4. Implementation (Implementasi) 

                                                
60 Tingkat Tinggi, Mata Pelajaran, and Tematik Kelas, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis 

Kemampuan Berpikir” 5, no. 2 (2021): 301–11. 
61 Nancy Angko dan Mustaji, “Pengembangan Bahan Ajar Dengan Model Addie Untuk Mata 

Pelajaran Matematika Kelas 5 Sds Mawar Sharon Surabaya,” n.d., 1–15. 
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Bahan ajar yang telah dikembangkan kemudian diterapkan di kelas IV 

SDN 2 Gedung Wani. Pada tahap ini dilakukan uji coba pembelajaran 

untuk melihat efektivitas penggunaan bahan ajar terhadap aktivitas belajar 

dan hasil belajar siswa. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas bahan ajar yang 

dikembangkan, baik dari segi kelayakan, kepraktisan, maupun efektivitas. 

Evaluasi melibatkan validasi ahli, respon guru dan siswa, serta analisis 

hasil belajar. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and Development 

(R&D). yang bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar matematika 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) guna meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas 4 SDN 2 Gedung Wani. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, 

yang terdiri atas lima tahap: Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Setiap tahap dilakukan secara sistematis 

mulai dari analisis kebutuhan, desain bahan ajar, pengembangan dan 

validasi produk, implementasi pada siswa, hingga evaluasi hasil 

pembelajaran. 

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima tahap utama, yaitu: 

1. Analysis (Analisis): Mengidentifikasi kebutuhan, masalah pembelajaran, 

dan target kompetensi siswa. Tahap ini sebagai dasar untuk merumuskan 

solusi pembelajaran yang tepat. 

2. Design (Desain): Merancang tujuan instruksional, strategi pembelajaran, 

media, dan evaluasi yang akan digunakan. 

3. Development (Pengembangan): Menghasilkan materi pembelajaran, media 

pendukung, serta melakukan validasi dan revisi formatif berdasarkan 

feedback. 
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4. Implementation (Implementasi): Melaksanakan pembelajaran di 

lingkungan nyata dan melibatkan guru serta siswa secara aktif. 

5. Evaluation (Evaluasi): Menilai sejauh mana kualitas dan keberhasilan 

produk pembelajaran serta proses pembelajaran, termasuk evaluasi 

formatif dan sumatif.62 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini 

yaitu model desain pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Model pengembangan ini 

menggunakan 5 tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Analisis, menurut bahasa peneliti, dapat diartikan sebagai suatu 

aktivitas berfikir dan kegiatan yang terdiri dari serangkaian proses 

seperti mengurai, membedakan, memilah, dan mengelompokkan 

sesuatu menurut kriteria tertentu untuk kemudian dicari kaitannya dan 

ditafsirkan maknanya secara sistematis. Dalam konteks penelitian, 

analisis adalah usaha untuk menguraikan suatu pokok kajian menjadi 

bagian-bagian kecil sehingga dapat dikenali tanda-tanda komponen, 

fungsi masing-masing bagian, serta hubungan antar bagian tersebut 

                                                
62 Fitria Hidayat and Muhamad Nizar, “MODEL ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, 

DEVELOPMENT, IMPLEMENTATION AND EVALUATION) DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam (JIPAI) 1, no. 1 

(2021): 28–38, https://d1wqtxts1xzle7.cloudfront.net/111186059/pdf-

libre.pdf?1707145124=&response-content-

disposition=inline%3B+filename%3DModel_Addie_Analysis_Design_Development.pdf&Expires

=1726424196&Signature=SgUFUgisZBELLrsnJ0p4-

1KYm~DvvorPkClYNhJJCU760ebbIAdoPY6Ujp. 
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dalam suatu keseluruhan yang terpadu. Dengan demikian, analisis 

bertujuan memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat dari objek 

yang diteliti.63 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan secara 

menyeluruh yang mencakup identifikasi masalah, analisis kesenjangan 

antara kondisi saat ini dan yang diharapkan, serta analisis tugas, 

konteks, dan tujuan pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk 

menentukan permasalahan yang dihadapi peserta didik serta kebutuhan 

pembelajaran yang harus dipenuhi agar produk yang dikembangkan 

dapat tepat sasaran. Selain itu, tahapan ini juga mencakup pemahaman 

karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan belajar yang 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil dari 

tahap Analysis akan menjadi dasar yang kuat untuk merancang desain 

pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan riil di 

lapangan. Tahapan ini diikuti oleh identifikasi materi dan evaluasi awal 

agar produk yang dikembangkan benar-benar relevan dan bermanfaat 

dalam meningkatkan kompetensi peserta didik.64 

2. Design 

Tahap Design (Desain) dalam model ADDIE berfokus pada 

perencanaan program pembelajaran yang mencakup pemilihan metode 

pengajaran, pengembangan materi, dan perancangan aktivitas 

                                                
63 Sutanto Priyo Hastono, “Anallisis Data,” Depok: Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia, 2006, 1–212. 
64 Uin Sultan Syarif Kasim and Kata Kunci, “Pengembangan Model ADDIE (Analisys, 

Design, Development, Implemetation, Evaluation),” Jurnal Pendidikan Tambusai 8 (2024): 

46363–69. 
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pembelajaran yang terstruktur untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Model ini memberikan pendekatan yang sistematis dan 

fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai jenis 

pembelajaran, serta menekankan pentingnya evaluasi untuk memastikan 

efektivitas pembelajaran. 

Dalam tahap Design, peneliti atau pengembang melakukan perencanaan 

rinci tentang bagaimana materi dan metode pembelajaran akan disusun 

dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kerangka 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pemahaman dan 

keterampilan peserta didik secara autentik dan inovatif. Desain ini juga 

harus mempertimbangkan kesesuaian dengan konteks dan sumber daya 

yang tersedia, sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan 

efisien.65 

3. Development 

Tahap Development merupakan fase di mana materi pembelajaran 

dikembangkan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap 

Design. Model ini memberikan pendekatan yang sistematis dan 

fleksibel sehingga dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks 

pembelajaran, baik tatap muka maupun daring. Filosofi dari ADDIE 

menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, berfokus pada 

pengembangan produk pembelajaran yang inovatif, autentik, dan 

                                                
65 Fitria Hidayat and Muhamad Nizar, “Model Addie (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Agama Islam (JIPAI) 1, no. 1 (2021): 28–38, https://doi.org/10.15575/jipai.v1i1.11042. 
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relevan. Dengan demikian, penggunaan model ADDIE dapat membantu 

menghasilkan pembelajaran yang terencana, efektif, dan dapat 

dievaluasi secara berkelanjutan untuk perbaikan. 

Model ADDIE mencakup semua tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan dari rancangan produk. Kerangka konseptual untuk 

penerapan media pembelajaran baru telah dibuat selama tahap desain. 

Selanjutnya, kerangka konseptual ini direalisasikan menjadi produk 

yang siap digunakan pada tahap pengembangan. Sebagai contoh, ketika 

penggunaan media baru telah direncanakan pada tahap desain, maka 

pada tahap pengembangan dibuat atau dirancang perangkat 

pembelajaran yang menggunakan media baru tersebut.66 

4. Implementation 

Tahap Implementation merupakan proses pelaksanaan materi 

pembelajaran yang telah dikembangkan ke dalam lingkungan belajar 

yang sebenarnya. Pada tahap ini, program pembelajaran yang sudah 

dirancang dan dikembangkan sebelumnya mulai diterapkan kepada 

peserta didik. Implementasi mencakup kegiatan seperti pelatihan bagi 

fasilitator atau guru, manajemen kelas selama proses belajar mengajar, 

serta dukungan teknis dan administratif guna memastikan kelancaran 

dan keberhasilan pelaksanaan program. Tahap ini sangat penting karena 

merupakan momen ujicoba langsung terhadap efektivitas materi dan 

                                                
66 Ibrahim Maulana Syahid, Nur Annisa Istiqomah, and Khoula Azwary, “Model Addie 

Dan Assure Dalam Pengembangan Media Pembelajaran,” Journal of International 

Multidisciplinary Research 2, no. 5 (2022): 258–68, 

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr. 
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metode yang telah dirancang, sekaligus memberikan kesempatan untuk 

melakukan penyesuaian bila diperlukan berdasarkan respons peserta 

didik dan pengajar 

5. Evaluation 

Tahap Evaluasi merupakan langkah akhir yang sangat penting 

untuk menilai efektivitas dalam keberhasilan program pembelajaran 

yang telah dikembangkan. Pada fase ini, dilakukan pengukuran hasil 

pelaksanaan pembelajaran, baik secara formatif selama proses 

pengembangan maupun secara sumatif setelah implementasi selesai. 

Evaluasi bertujuan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan program 

sehingga dapat diperbaiki untuk pengembangan selanjutnya. Proses 

evaluasi yang berkelanjutan ini menjamin bahwa tujuan pembelajaran 

tercapai secara optimal dan memastikan kualitas serta relevansi materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan konteks 

pembelajaran.  

 

C. Desain Uji Coba Produk 

Pada penelitian lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika di 

SDN 2 Gedung Wani berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

yang telah divalidasi dan diperbaiki, kemudian produk diujicobakan pada 

pengguna yaitu guru dan peserta didik. Kegiatan uji coba produk 

dilakukan untuk mengetahui respons pengguna melalui penilaian hasil 

angket atau kuisioner yang diberikan kepada guru dan peserta didik. 
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1. Desain Uji Coba 

Uji coba dalam penelitian ini dilaksanakan secara individu 

maupun dalam kelompok kecil dengan tujuan untuk mengevaluasi 

kelayakan produk yang dikembangkan. Melalui kegiatan uji coba 

produk, diharapkan dapat diidentifikasi kekurangan serta kendala yang 

terdapat pada produk tersebut. Selanjutnya, saran dan masukan yang 

diperoleh dari responden akan dianalisis dan dijadikan bahan 

pertimbangan dalam proses revisi dan penyempurnaan produk guna 

meningkatkan kualitas dan efektivitasnya. 

2. Subjek Uji Coba 

Setelah proses pengembangan produk selesai dan dilakukan 

revisi, selanjutnya dilaksanakan uji coba validasi menggunakan angket 

validasi oleh ahli media dan ahli materi. Selain itu, juga dilakukan 

pengumpulan data respon terhadap produk melalui angket respon guru 

dan angket respon peserta didik. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan 

oleh satu orang guru dan sepuluh peserta didik kelas IV SDN 2 

Gedung Wani dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

respon guru dan peserta didik terhadap produk pengembangan yang 

telah dikembangkan. 
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D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dan Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu: wawancara, dokumentasi, dan 

angket. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk menggali 

informasi secara mendalam tentang pandangan, pengalaman, atau 

persepsi mereka. Wawancara dapat bersifat terstruktur, semi-

terstruktur, maupun tidak terstruktur tergantung kerangka yang 

digunakan. Teknik ini sangat berguna untuk mendapatkan data 

kualitatif yang kaya makna.67 

Dalam proses wawancara dilakukan oleh guru kelas IV untuk 

memperoleh analisis kebutuhan disekolah dan melakukan 

wawancara oleh peserta didik kelas IV untuk memperoleh data 

analisis kebutuhan peserta didik. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung diarahkan pada subjek penelitian, tetapi melalui 

dokumen, arsip, catatan atau bahan tertulis lainnya sebagai sumber 

informasi. Teknik ini membantu mendapatkan data pendukung 

                                                
67 Ardiansyah, Risnita, and M.Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan 

Instrumen Penelitian Ilmiah,” Journal of Qualitative and Quantitative Research 2, no. 1 (2023): 1–

9. 
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yang relevan dengan konteks penelitian. 68Dokumentasi dala m 

penelitia n ini berupa tulisa n serta foto pada saat wawancara 

denga n guru kelas IV di SDN 2 Gedung Wani 

c. Angket 

Angket (kuesioner) adalah instrumen pengumpulan data 

berupa seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada 

responden untuk diisi. Angket memungkinkan pengumpulan data 

dalam jumlah besar dan dapat berupa pertanyaan terbuka maupun 

tertutup. Dalam penelitian pengembangan, angket sering digunakan 

untuk validasi produk atau untuk memperoleh informasi kuantitatif 

yang bisa dianalisis secara statistik.69 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket 

yaitu peneliti menyerahkan angket kepada masing-masing ahli 

yang terdiri atas ahli materi dan ahli media, guru kelas dan peserta 

didik untuk dapat diisi. Angket yang digunakan dalam penelitian 

ini berbentuk formulir dengan format check list. Responden cukup 

memberikan tanda check list pada kolom jawaban yang telah 

disediakan. Angket yang telah diisi kemudian akan diminta 

kembali oleh peneliti agar dapat diperoleh data mengenai tingkat 

kelayakan produk yang dikembangkan, apakah sudah layak untuk 

dipergunakan atau masih diperlu untuk direvisi. 

                                                
68 Yashinta Dianingrum, “Pemahaman Siswa Sd Terhadap Materi Pembelajaran Bahasa 

Jawa Ditinjau Dari Minat Baca,” Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020): 248–53. 
69 Sugiyono, “Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data,” Metode Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif, no. 0220938 (2023): 194–205. 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa angket dengan skala Likert. Angket yang diberikan disesuaikan 

jenisnya berdasarkan responden, yaitu ahli media, ahli materi, guru, 

dan peserta didik, sehingga terdapat perbedaan isi pada masing-masing 

angket. Instrumen ini berfungsi untuk mengukur kelayakan serta 

respons terhadap produk yang dikembangkan. Penyesuaian instrumen 

dilakukan berdasarkan jenis data yang akan dikumpulkan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian, yang dijelaskan secara rinci dalam tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 Instrumen Pengumpulan data 

No Data Sumber Data Instrumen Penelitian 

1.  Validasi ahli Ahli media Lembaran validasi ahli 

media 

2.  Validasi ahli Ahli materi Lembar validasi ahli 

materi 

3.  Respon guru 

terhadap LKPD 

MTK Berbasis 

Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

yang 

dikembangkan. 

Guru kelas Lembar angket respon 

guru kelas 

4.  Respon Peserta 

Didik terhadap 

LKPD MTK 

Berbasis Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

yang 

dikembangkan 

Peserta Didik Lembar angket respon 

peserta didik 
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Kisi-kisi angket yang diberikan pada dua ahli, guru dan 

peserta didik merupakan modifikasi peneliti dari evaluasi media 

pembelajaran yang meliputi tiga kriteria yaitu (a) kualitas isi dan 

tujuan; (b) kualitas instruksional, dan; (c) kualitas teknis 

a. Angket Validasi Ahli Media 

Angket yang di berikan pada ahli mdia memeliki 10 pertanyaan 

dan terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu aspek kualitas dan aspek 

teknis. Kisi-kisi angket yang diberikan pada ahli media 

dijelaskan dalam tabel 3,2 berikut ini. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

No  Aspek Indikator  Instrumen  

1.  Aspek 

Kualitas  

a. Kualitas media 

pembelajaran 

LKPD berbasis 

RME sudah 

memenuhi 

kriteria media 

pembelajaran 

1 

b. Ketepatan media 

pembelajaran 

LKPD berbasis 

RME digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

2 

c. Desain tampilan 

media dapat 

menarik minat 

belajar peserta 

didik 

3 

d. Bahan yang 

dipakai tidak 

berbahaya untuk 

digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

 

4 
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e. Media dapat 

digunakan pada 

berbagai kondisi 

5 

f. Media yang dapat 

melatih 

kemandirian 

peserta didik 

dalam belajar 

6 

2.  Aspek 

Teknis  

a. Tampilan umum 

media menarik. 

7 

b. Media mudah 

digunakan 

8 

c. Desain media 

baik (teks, warna 

dan gambar) 

9 

d. Kemudahan 

memahami 

petunjuk 

penggunaan 

media 

10 

 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket yang diberikan pada ahli materi memiliki 10 

pertanyaan dan kualitas. Kisi-kisi angket yang diberikan pada 

ahli materi dijelaskan dalam tabel 3.3 berikut ini 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No  Aspek  Indikator  Instrumen  

1.  Aspek isi a. Materi yang 

disampaikan 

sesuai dengan 

capaian 

pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 

1 

b. Materi yang 

disampaikan 

sesuai dengan 

Tujuan 

Pembelajaran 

 

2 
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c. Materi mudah 

difahami 

peserta didik 

3 

d. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana dan 

bersifat 

komunikatif 

4 

2.   a. Kesesuaian 

ukuran teks 

pada materi 

5 

b. Kesesuaian 

gambar 

dengan materi 

yang disajikan 

 

6 

3.  A

s

p

e

k

 

K

u

a

l

i

t

a

s 

a. Materi yang 

disajikan 

dalam media 

mampu 

mengaktifkan 

fikiran dan 

kegiatan 

belajar peserta 

didik 

7 

b. Media 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

menarik dan 

dapat 

mempermudah 

proses 

pembelajaran 

8 

c. Kesesuaian 

materi dengan 

LKPD 

Matematika 

Berbasis 

Realistic 

Mathematics 

Education 

(RME) 

9 

d. Ketepatan 

pengunaan 

Matematika 

10 
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Berbasis 

Realistic 

Mathematics 

Education 

(RME) 

 

c. Angket Respon Guru 

Angket yang diberikan pada guru memiliki 10 

pertanyaan dan terdiri dari tiga penilaian yaitu aspek teknis dan 

penyajian media, aspek penyajian isi materi, dan aspek kualitas. 

Kisi-kisi angket respons yang diberikan pada guru dijelaskan 

dalam tabel 3.4 berikut ini. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

No  Aspek Indikator  Instrumen  

1.  Aspek Teknis dan 

Penyajian Media 

a. Tampilan 

media 

1 

  b. Tampilan 

gambar, teks 

dan warna 

2,3,4 

  c. Petunjuk 

penggunaan 

media 

5 

2.  Aspek Penyajian 

Isi Materi 

a. Penyajian 

materi 

6 

  b. Bahasa yang 

digunakan 

7 

3.  Aspek Kualitas a. Media dapat 

melatih 

kemandirian 

peserta didik 

8 

  b. Media dapat 

menambah 

pengetahuan 

peserta didik 

9 

  c. Penggunaan 

media dapat 

meningkatkan 

minat belajar 

peserta didik 

10 
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3. Teknik Analisis Data 

Setelah mendapatkan hasil validasi dari dua ahli dan respons 

dari guru serta uji coba kelompok kecil, peneliti melakukan 

pengolahan data. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh dua jenis 

data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa saran 

dan masukan dari validator, guru, maupun peserta didik. Sementara itu, 

data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi dan angket penelitian 

produk yang dikembangkan, kemudian dihitung dan diolah 

menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala psikometrik 

yang sering digunakan untuk mengukur hasil angket atau kuesioner 

dalam sebuah survei.70 Data yang diperoleh peneliti berhubungan 

dengan kelayakan produk yang dikembangkan. 

1. Analisis Kelayakan Media 

Data yang didapatkan dari angket validasi ahli media dan ahli materi 

terhadap kelayakan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME) dianalisis mengunakan uji deskriptif persentase. Adapun rumus 

yang digunakan yaitu sebagai berikut. 

Presentase skor sebagai berikut : 

𝑁𝑃
R

SM
× 100% 

Keterangan:  

NP  = Nilai presetase yang dicari  

                                                
70 Weksi Budiaji et al., “SKALA PENGUKURAN DAN JUMLAH RESPON SKALA 

LIKERT (The Measurement Scale and The Number of Responses in Likert Scale),” Jurnal Ilmu 

Pertanian Dan Perikanan Desember 2, no. 2 (2013): 125–31, http://umbidharma.org/jipp. 
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R  = Skor dari jawaban responden  

SM  = Skor maksimal dari tes yang digunakan71 

Setelah memperoleh nilai persentase kelayakan, peneliti 

menginterpretasikan data tersebut ke dalam kriteria tertentu. Rumus 

yang digunakan peneliti untuk menentukan jarak interval (i) adalah 

sebagai berikut. 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖)  =
skor tertinggi sampai terendah 

jumlah kelas interval
 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil 

penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai berikut. 

Presentase tertinggi ideal = 100% 

Presentase terendah ideal = 0% 

Jarak interval (i)  = 
100%−0%

4
 

    = 25% 

Tingkat kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam 

tabel 3.5 berikut ini. 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Ahli Untuk Kelayakan Media72 

presentase kriteria 

76% - 100% Sangat layak 

51% - 75% Layak 

26% - 50% Cukup layak 

0% - 25% Kurang layak 

 

                                                
71 M. Ngalim Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar,” Yogyakarta: PustakaPelajar, 2017, 

102. 
72 Eko Putro Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,” (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015, 110. 
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2. Analisis Respons Guru dan Peserta Didik 

Data penilain yang didapatkan dari angket guru kelas dan peserta didik 

terhadap LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME) 

dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase. Adapun rumus 

digunakan yaitu Sebagai berikut. Presentase skor sebagai berikut : 

𝑁𝑃
R

SM
× 100% 

Keterangan:  

NP = Nilai presetase yang dicari  

R = Skor dari jawaban responden  

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

Setelah memperoleh nilai persentase kelayakan, peneliti 

menginterpretasikan data tersebut ke dalam kriteria tertentu. Rumus yang 

digunakan peneliti untuk menentukan jarak interval (i) adalah sebagai 

berikut. 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖) =
skor tertinggi sampai terendah 

jumlah kelas interval
 

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil 

penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai berikut. 

Presentase tertinggi ideal = 100% 

Presentase terendah ideal = 0% 

Jarak interval (i)  = 
100%−0%

4
 

    = 25% 
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Tingkat kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam tabel 

3.5 berikut ini. 

Tabel 3.6 Kriteria Respon Guru dan Peserta Didik73 

presentase kriteria 

76% - 100% Sangat layak 

51% - 75% Layak 

26% - 50% Cukup layak 

0% - 25% Kurang layak 

 

                                                
73 Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,” n.d., 110. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini 

berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) sebagai media pembelajaran 

untuk peserta didik kelas IV, adapun model pengembangan yang 

digunakan yaitu mengacu pada pendekatan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil pengembangan 

produk awal ini di dapatkan melakukan lima tahapan ADDIE yaitu sebagai 

berikut. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan untuk 

mengkaji kurikulum, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik 

terhadap sumber informasi yang dapat membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan informasi saat prasurvey di SDN 2 Gedung 

Wani menggunakan kurikulum Merdeka. Adapun materi Matematika 

termuat dalam TP 1.9 dan 1.10 pada semester ganjil. Sementara itu, 

materi yang disajikan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Matematika berbasis Realistic Mathematics Education yaitu, tentang 

pembagian dengan bilangan satu angka. Berikut adalah materi 

pembagian kelas IV SDN 2 Gedung Wani, dijelaskan pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran  Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir fase B, Peserta didik 

dapat membaca, menuliskan, 

membandingkan, mengurutkan 

bilangan cacah sampai dengan 

999.999, menggunakan sistem nilai 

tempat. Peserta didik dapat 

menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan 

pembagian dengan cara 

mengelompokkan menurut nilai 

tempat serta menggunakannya 

dalam menyelesaikan masalah. 

Peserta didik dapat menentukan, 

menyajikan, memodelkan 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian dalam 

konteks uang dan kaitan setiap 

satuannya serta berbagai 

representasi visual dan strategi 

perhitungan. 

Peserta didik dapat menentukan dan 

menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan kelipatan, faktor, kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK), dan 

faktor persekutuan terbesar (FPB). 

Peserta didik dapat mengenal, 

menggunakan, menyajikan, dan 

memodelkan bilangan pecahan 

antara  0 dan 1  serta  pecahan 

campuran positif (misalnya: 2¼) 

dan yang senilai dalam berbagai 

bentuk representasi visualnya. 

Peserta didik dapat mengenal, 

mengidentifikasi, mengurutkan, dan 

membandingkan berbagai bentuk 

pecahan (biasa, campuran, desimal, 

dan persen) dan hubungan di 

antaranya. 

Peserta didik dapat menentukan 

posisi pecahan pada garis bilangan, 

membandingkannya dengan 

bilangan lainnya. 

1.9. Peserta didik dapat 

melakukan operasi 

perkalian dan pembagian 

bilangan cacah sampai 100 

menggunakan benda-benda 

konkret, gambar dan simbol 

matematika 

1.10. Peserta didik dapat 

membandingkan dan 

mengurutkan antar-pecahan 

dengan pembilang satu dan 

antar-pecahan dengan 

penyebut yang sama. 
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Langkah ini bertujuan untuk menganalisis perlunya peneliti 

mengembangkan produk sehingga nantinya produk yang 

dikembangkan sesuai dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Analisis yang dilakukan peneliti yaitu analisis masalah, analisis 

kebutuhan dan analisis materi, adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

a. Analisis Masalah 

Analisis masalah dilaksanakan saat Pra-Survey dengan 

melakukan wawancara bersama peserta didik kelas IV dan Bapak 

Azis Mustofa,S.Pd. selaku guru kelas di SDN 2 Gedung Wani, 

wawancara dilaksanakan untuk mengetahui masalah-masalah 

yang dihadapi saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Hasil 

dari wawancara dapat diketahui bahwa ternyata terdapat peserta 

didik yang merasa kesulitan memahami materi pembagaian pada 

mata pelajaran matematika dan mengakibatkan hasil belajar 

mereka dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran) yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil ulangan harian pada materi pembagian yang telah 

dilaksanakan, presentase ketuntasan peserta didik yaitu 25% dari 

21 peserta didik, yang artinya hanya terdapat 6 peserta didik yang 

memenuhi KKTP dan 15 peserta didik belum memehuni KKTP. 

Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 
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1) Peserta didik menganggap, matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit, sehingga peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi pembagian. 

2) Bahan ajar terbatas 

Berdasarkan faktor permasalahan tersebut, peneliti 

kemudian berdiskusi dengan guru kelas untuk mencari 

solusi dan menyimpulkan bahwa perlu adanya 

pengembangan bahan ajar yang lebih inovatif dan 

kontekstual untuk  membantu peserta didik mengatasi 

kesulitan dalam memahami mata pelajaran Matematika. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui apa saja 

yang diperlukan peserta didik agar dapat mengatasi masalah yang 

muncul selama proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan analisis 

masalah serta diskusi dengan guru kelas, disimpulkan bahwa 

perlu dikembangkan bahan ajar yang lebih inovatif dan 

kontekstual untuk membantu peserta didik memahami mata 

pelajaran Matematika. Hasil analisis kebutuhan juga 

menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang 

lebih menarik dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Mereka 

juga menyatakan setuju apabila peneliti mengembangkan LKPD 

berbasis model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

pada materi pembagain dalam mata pelajaran matematika. 
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c. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi apa 

saja yang akan digunakan dalam proses penelitian dan 

pengembangan. Di SDN 2 Gedung Wani,, pembelajaran 

menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. Materi yang akan 

dikembangkan dipilih berdasarkan materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik, dengan mengkaji ATP serta bahan ajar yang selama 

ini digunakan guru kelas IV pada mata pelajaran Matematika. 

Produk LKPD yang dikembangkan nantinya akan berbasis model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education agar dapat 

membantu peserta didik memahami konsep secara lebih 

kontekstual, yaitu dengan menghubungkan materi pelajaran dengan 

situasi nyata dan lingkungan sekitar mereka. 

2. Design (Desain) 

Setelah menganalisis masalah dan kebutuhan peserta didik, 

tahap selanjutnya yaitu merancang desain LKPD Matematika berbasis 

Realistic Mathematics Education yang akan dibuat. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan jenis kertas dan ukuran LKPD Matematika berbasis 

Realistic Mathematics Education sebagai media pembelajaran 

untuk peserta didik SD/MI. Jenis kertas yang digunakan yaitu B5 

dengan ukuran kertas tinggi 25 cm dan lebar 17,6 cm. 
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b. Menyusun komponen isi materi LKPD  Matematika berbasis 

Realistic Mathematics Education yaitu bagian depan halaman 

sampul berisi judul LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education, halaman judul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan LKPD, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

indikator, masalah kontekstual, pendalaman materi (pengertian 

pembagian dengan bilangan satu angka, pengertian operasi 

pembagian, penulisan notasi pembagian, keterkaitan konsep 

pembagian dengan perkalian), konsep pembagian, pendalaman 

materi, ayo berlatih, ayo berdiskusi, daftar pustaka, biografi 

penulis, dan refleksi pembelajaran. 

c. Menyusun komponen informasi yang akan ditampilkan pada 

LKPD Matematika berbasis Realistic Mathematics Education yang 

berisi pengertian pembagian dengan bilangan satu angka, 

pengertian operasi pembagian, penulisan notasi pembagian, 

keterkaitan konsep pembagian dengan perkalian 

d. Menentukan jenis huruf (font) pada LKPD yang akan digunakan. 

e. Membuat desain LKPD Matematika berbasis Realistic 

Mathematics Education dengan menggunakan Canva. Adapun 

gambar atau foto yang dicantumkan dalam LKPD Matematika 

berbasis Realistic Mathematics Education berasal dari dokumentasi 

pribadi peneliti atau internet. 
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f. Menyusun instrumen untuk mengetahui kelayakan LKPD 

Matematika berbasis Realistic Mathematics Education sebagai 

media pembelajaran untuk peserta didik SD/MI kelas IV. 

g. penilaian dibuat dengan menyusun kisi-kisi angket yang akan 

diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan peserta didik. 

3. Develpoment (Pengembangan) 

Tahap Development atau pengembangan dilakukan dengan 

mencetak hasil desain LKPD Realistic Mathematics Education (RME) 

mengunakan kertas yang sudah ditentukan pada tahap Design. Kertas 

yang digunakan untuk mencetak LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) menggunakan ukuran kertas B5. Setelah itu, media 

divalidasi oleh validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. 

Pada penelitian ini yang menjadi ahli media yaitu Ibu Ayyesha Dara 

Fayola, M.Pd, ahli materi untuk memvalidasi LKPD matematika 

berbasis Realistic Mathematics Education yang dikembangkan yaitu 

Ibu Yunita Wildaniati,M.Pd, berikut adalah tampilan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI berbasis Realistic 

Mathematics Education diantaranya: 

a. Bagian Pendahuluan 

1) Sampul atau Cover 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mendesain sampul 

atau cover LKPD yang berisi identitas produk, seperti 

judul, informasi materi, kelas, serta elemen pendukung 



81 

 

 

 

lainnya yang disesuaikan dengan materi pembagian. 

Adapun tampilan halaman sampul yang dikembangkan 

ditunjukkan sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Sampul LKPD 

 

2) Identitas LKPD 

Identitas LKPD memuat judul, nama penulis 

sekaligus designer layout dan Cover, Dosen Pembimbing, 

dan Validator ahli materi dan validator ahli media. Adapun 

tampilan identitas LKPD sebagai berikut: 

Gambar 4.2 Identitas LKPD 
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3) Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat ungkapan rasa syukur penulis serta 

ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

memberikan dukungan, bantuan, serta masukan yang 

membangun selama proses penyusunan. Adapun tampilan 

kata pengantar yang disusun adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 

 

4) Daftar isi 

Daftar isi menyajikan informasi berupa rincian 

bagian-bagian dalam LKPD yang dikategorikan secara 

sistematis. Di dalam LKPD, daftar isi ini mencakup 

identitas LKPD, kata pengantar, tujuan pembelajaran dan 

capaian pembelajaran, kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan, tabel langkah 

pembelajaran RME, Masalah konseptual, materi pembagian 

dengan bilangan satu angka, daftar pustaka, dan biodata 

penulis Adapun tampilan daftar isi sebagai berikut: 



83 

 

 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi 

 

b. Bagian Isi 

Bagian isi LKPD terdiri dari Capaian Pembelajaran, 

Tujuan Pembelajaran, Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan LKPD, Tabel Langkah 

Model Pembelajaran RME, Adapun tampilan bagian isi 

tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Bagian Isi LKPD 

Petunjuk 

Penggunaan 

LKPD 
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Capaian 

Pembelajaran 

dan Tujuan 

Pembelajaran 

 
Ayo, 

Petualang 

Matematika 

Dimulai 

 
Masalah 

Konseptual 
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Pembagian 

terkait 

masalah 

sehari - hari 

 
Materi 

Pembagian 

 
Konsep 

pembagian 

 
Pendalaman 

materi  
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Ayo berlatih 

 
Ayo 

berdiskusi 
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Refleksi  

 
 

c. Bagian Penutup 

Bagian penutup terdiri atas Daftar Pustaka, Biografi 

Penulis dan Cover Belakang. Adapun tampilan bagian penutup 

LKPD sebagai berikut: 

Gambar 4.5 Daftar Pustaka 

 

Gambar 4.6 Biografi Penulis 
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Gambar 4.7 Cover Belakang 

  

4. Implementation 

Tahapan ini dilakukan setelah produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education 

yang dikembangkan dinyatakan layak oleh validator, dalam hal ini 

yaitu ahli media dan ahli materi. Pada tahap Implementation, media 

LKPD Matematika berbasis Realistic Mathematics Education yang 

dikembangkan kemudian diuji coba kepada guru kelas dan sepuluh 

peserta didik kelas IV SDN 2 Gedung Wani. Peneliti secara langsung 

memperkenalkan produk lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education yang 

dikembangkan kepada guru kelas dan kelompok kecil terdiri sepuluh 

peserta didik kelas IV. Kemudian peneliti memberikan angket kepada 

guru kelas dan sepuluh peserta didik untuk mengetahui respons 

penggunaan terhadap kelayakan media yang dikembangkan. 
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5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakan sekaligus 

meningkatkan kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD Matematika 

SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education yang dikembangkan. 

Saran dan masukan dari kedua validator, guru kelas dan peserta didik 

menjadi bahan yang digunakan untuk mengevaluasi LKPD 

Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education yang 

dikembangkan. 

 

B. Hasil Validasi 

Validasi merupakan tahap penilaian untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan produk yang dikembangkan. Terdapat dua aspek yang 

divalidasi yaitu dari sisi media dan sisi materi. Sehingga pada tahap 

validasi melibatkan dua orang ahli yaitu ahli media dan alhi materi sebagai 

validator. Hasil validasi dari validator disajikan pada data berikut ini. 

1. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan tampilan produk yang dikembangkan. Pada tahap ini 

validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap 

kekurangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan. 

Dalam penelitian ini, alhi media yang memvalidasi LKPD Matematika 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) adalah Ibu Ayyesha 
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Dara Fayola, M.Pd tahapan validasi oleh ahi media hanya dilakukan 

sekali dan memperoleh hasil yang dijelaskan pada tabel 4.2 

Tabel 4.3 Validasi Ahli Media 

Indikator Aspek yang dinilai Hasil validasi 1 Hasil validasi 2  

skor Catatan  skor Catatan  

Aspek 

Kualitas  

a. Kualitas media 

pembelajaran 

LKPD berbasis 

RME sudah 

memenuhi 

kriteria media 

pembelajaran 

3 layak 4 Sangat layak 

b. Ketepatan media 

pembelajaran 

LKPD berbasis 

RME digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

2 Cukup layak 4 Sangat layak 

c. Desain tampilan 

media dapat 

menarik minat 

belajar peserta 

didik 

3 layak 4 Sangat layak 

d. Bahan yang 

dipakai tidak 

berbahaya untuk 

digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 

e. Media dapat 

digunakan pada 

berbagai kondisi 

3 layak 4 Sangat layak 

f. Media yang dapat 

melatih 

kemandirian 

peserta didik 

dalam belajar 

3 layak 4 Sangat layak 

Aspek 

Teknis 

a. Tampilan umum 

media menarik. 

3 layak 4 Sangat layak 

b. Media mudah 

digunakan 

3 layak 4 Sangat layak 

c. Desain media baik 

(teks, warna dan 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 
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gambar) 

d. Kemudahan 

memahami 

petunjuk 

penggunaan 

media 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 

Jumlah skor responden 30  40 

Jumlah skor maksimum 40 40 

Hasil presentase yang diperoleh 30

40
𝑥 100% =

75%% 

40 

40
𝑥 100% =

100% 

Kategori Layak Sangat Layak 

Saran Beberapa 

halaman 

masih terlihat 

penuh teks. 

Untuk 

menarik 

perhatian 

siswa, 

tambahkan 

gambar, 

diagram, atau 

ilustrasi yang 

relevan 

dengan 

materi. 

 

Kesimpulan LKPD Layak 

digunakan 

untuk uji 

coba setelah 

revisi 

LKPD Layak 

digunakan untuk uji 

coba setelah revisi 

 

Tahapan validasi produk oleh ahli media dilakukan dua kali 

dengan cara menganalisis data yang didapatkan. Persentase data hasil 

validasi dihitung berdasarkan skor setiap jawaban dari ahli media. 

Terdapat 10 pernyataan pada angket yang telah diberikan dengan 4 

skala penilain sehingga jumlah skor maksimumnya yaitu 40 (10 
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pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil validasi ahli media dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut. 

Berdasarkan tabel 4.3 dan perhitungan di atas, dapat diketahui 

pada hasil  validasi pertama bahwa jumlah skor responden yaitu 30, 

sehingga nilai persentasenya memperoleh sebesar 75% dan termasuk 

kategori “layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah 

memenuhi standar minimal yang ditetapkan oleh para ahli untuk dapat 

digunakan, meskipun masih memerlukan beberapa perbaikan. Pada 

hasil validasi kedua jumlah skor responden yaitu 40 sehingga nilai 

persentasenya memperoleh sebesar 100% dan termasuk kategori 

“sangat layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah 

memenuhi seluruh aspek kriteria dengan sangat baik, sehingga dapat 

digunakan tanpa revisi. Dilihat dari hasil penilaian produk yang 

dikembangkan, lembar kerja peserta didik Matematika SD/MI berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) telah layak digunakan untuk 

uji coba  setelah revisi. Grafik hasil validasi ahli materi tahap 1 dan 

tahap 2 dapat dilihat pada gambar 4.8 
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Hasil Validasi Ahli Media 

Gambar Grafik 4.8 Hasil Validasi Ahli Media 

 

Setelah melakukan validasi LKPD Matematika berbasis model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) yang 

dikembangkan kepada dua validator yaitu ahli materi dan ahli media. 

Maka selanjutnya melakukan revisi berdasarkan saran dan masukan 

yang disampaikan oleh validator pada lembar angket penilaian. 

Berdasarkan hasil validasi. Produk mendapatkan revisi dari ahli media. 

Berikut ini adalah saran dan masukan dari ahli materi yang dijelaskan 

pada tabel 4.4 
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Tabel  4.4 

Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Media 

No  Revisi  Sebelum  Sesudah  

1 Pada bagian cover 

di rubah 

elemennya 

  
2 Di rubah 

background dan 

font 

  
3 Di rubah 

background dan 

memperbaiki titik 

- titiknya 

  
4 Memperbaiki 

kalimat – 

kaliamatnya dan 

merubah elemen 
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5 Di rubah 

background 

  
6 Perbaiki beberapa 

kalimat  dan 

elemennya 

  
7 Menambahkan 

elemen dan 

memperbaiki 

kalimat 

  
8  Merubah elemen 

dan background 

  



96 

 

 

 

9 Merubah menjadi 

diagram 

  
10 Merubah elemen 

dan memperbaiki 

kalimat 

  
111 Merubah 

background dan 

memperbaiki teks 

tulisan 

 
 

12 Menambahkan 

kotak untuk 

memberi petunjuk 
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2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

kekurangan isi materi dari produk yang dikembangkan. Pada tahapan 

ini validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap 

kekurangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan. 

Dalam penelitian ini, ahli materi yang memvalidasi LKPD Matematika 

SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education (RME) adalah Ibu 

Yunita Wildaniati, M.Pd. tahapan validasi oleh ahi materi hanya 

dilakukan sekali dan memperoleh hasil yang dijelaskan pada tabel 4.3 

Tabel 4.5 Validasi Ahli Materi 

Indikator Aspek yang dinilai Hasil validasi 1 Hasil validasi 2 

skor catatan skor catatan 

Aspek isi a. Materi yang 

disampaikan 

sesuai 

dengan 

capaian 

pembelajaran 

dan tujuan 

pembelajaran 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 

b. Materi yang 

disampaikan 

sesuai 

dengan 

Tujuan 

Pembelajaran 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 

c. Materi 

mudah 

difahami 

peserta didik 

3 layak 4 Sangat layak 

d. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana 

dan bersifat 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 
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komunikatif 

Aspek 

Tampilan 

a. Kesesuaian 

ukuran teks 

pada materi 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 

b. Kesesuaian 

gambar 

dengan 

materi yang 

disajikan 

3 layak 4 Sangat layak 

Aspek 

Kualitas 

a. Materi yang 

disajikan 

dalam media 

mampu 

mengaktifkan 

fikiran dan 

kegiatan 

belajar 

peserta didik 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 

b. Media 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

menarik dan 

dapat 

mempermuda

h proses 

pembelajaran 

3 layak 3 layak 

c. Kesesuaian 

materi 

dengan 

LKPD 

Matematika 

Berbasis 

Realistic 

Mathematics 

Education 

(RME) 

3 layak 4 Sangat layak 

d. Ketepatan 

pengunaan 

Matematika 

Berbasis 

Realistic 

Mathematics 

4 Sangat layak 4 Sangat layak 
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Education 

(RME) 

Jumlah skor responden 36 39 

Jumlah skor maksimum 40 40 

Hasil presentase yang diperoleh 

36 

40
𝑥 100% =

90% 

39 

40
𝑥 100% = 97,5% 

Kategori Sangat Layak Sangat Layak 

Saran 

Mayoritas 

soal sudah 

operasilonal 

langsung bisa 

ditambahkan 

1-2 soal yang 

meminta 

siswa 

menjelaskan 

mengapa 

hasil 

pembagian 

demikian 

atau memilih 

mereka 

membuat soal 

cerita sendiri 

dari kalimat 

pembagian 

 

Kesimpulan 

LKPD layak 

digunakan 

untuk uji 

coba tanpa 

revisi 

 

 

Tahapan validasi produk oleh ahli materi dilakukan dua kali 

dengan cara menganalisis data yang didapatkan. Persentase data hasil 

validasi dihitung berdasarkan skor setiap jawaban dari ahli materi. 

Terdapat 10 pernyataan pada angket yang telah diberikan dengan 4 

skala penilain sehingga jumlah skor maksimumnya yaitu 40  (10 
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pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil validasi ahli materi dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut. 

Berdasarkan tabel 4.5 dan perhitungan di atas, dapat diketahui 

pada hasil  validasi pertama bahwa jumlah skor responden yaitu 36, 

sehingga nilai persentasenya memperoleh sebesar 90% dan termasuk 

kategori “sangat layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran 

telah memenuhi seluruh aspek kriteria dengan sangat baik namun ahli 

materi masih memberi beberapa saran untuk di revisi. Pada hasil 

validasi kedua jumlah skor responden yaitu 39 sehingga nilai 

persentasenya memperoleh sebesar 97,5% dan termasuk kategori 

“sangat layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah 

memenuhi seluruh aspek kriteria dengan sangat baik, sehingga dapat 

digunakan tanpa revisi. Dilihat dari hasil penilaian produk yang 

dikembangkan, lembar kerja peserta didik Matematika SD/MI berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) telah layak digunakan untuk 

uji coba  setelah revisi. 
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Hasil Validasi Ahli Materi 

Gambar Grafik 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Setelah melakukan validasi LKPD Matematika berbasis model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) yang 

dikembangkan kepada dua validator yaitu ahli materi dan ahli media. 

Maka selanjutnya melakukan revisi berdasarkan saran dan masukan 

yang disampaikan oleh validator pada lembar angket penilaian. 

Berdasarkan hasil validasi. Produk mendapatkan revisi dari ahli materi. 

Berikut ini adalah saran dan masukan dari ahli materi yang dijelaskan 

pada tabel 4.6 
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Tabel  4.6 

Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Materi 

No  Revisi  Sebelum  Sesudah  

1 Memeperbaiki 

kalimat – 

kaliamat soal 

yang ada di 

LKPD 

  
2 Lembar 

pendahuluan 

yang awalnya 

2 dirangkap 

menjadi satu 

 

 

 

3 Memperbaiki 

penjelasan cara 

pembagian 

menggunakan 

porogapit 
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C. Hasil Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk dilakukan setelah lembar kerja peserta didik 

(LKPD) Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME) yang dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli 

materi. Selanjutnya, produk diuji cobakan kepada satu guru kelas dan 

kelompok kecil yaitu sepuluh peserta didik kelas IV SDN 2 Gedung Wani. 

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respons guru dan 

peserta didik sebagai pengguna. Pada tabel 4.4 berikut ini adalah penyajian 

data hasil uji coba produk kepada guru kelas terhadap media yang 

dikembangkan. 

Tabel 4.7 Hasil Respon Guru Kelas Terhadap Media Yang 

Dikembangkan  

No Indikator yang dikembangkan 
Skor Kategori 

1 

Bentuk atau tampilan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Realistic Mathematics 

Education terlihat menarik  

4 Sangat Layak 

2 

Teks pada Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Realistic 

Mathematics Education dapat 

terbaca dengan jelas  

4 Sangat Layak 

3 
Gambar pada LKPD berbasis 

RME terlihat dengan jelas  

3 Layak 

4 

Tampilan warna pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Realistic Mathematics 

Education menarik 

4 Sangat Layak 

5 

Materi yang disajikan di LKPD 

sesuai  dengan materi Pembagian 

Dengan Bilangan Satu Angka 

untuk peserta didik kelas IV 

sekolah dasar 

4 Sangat Layak 

6 Materi yang ada pada LKPD 4 Sangat Layak 
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berbasis RME disajikan dengan 

jelas  

7 

Materi pembagian yang disajikan 

di LKPD berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari disajikan 

secara mendalam namun mudah 

untuk dipahami 

4 Sangat Layak 

8 

LKPD berbasis RME yang 

dikembangkan dapat menarik 

perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran 

4 Sangat Layak 

9 

LKPD berbasis RME yang 

dikembangkan dapat 

meningkatkan minat dan 

keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran 

4 Sangat Layak 

10 

LKPD berbasis RME dapat 

membantu peserta didik dengan 

mudah dan cepat dalam 

memahami materi 

3 layak 

Jumlah skor responden 38 

Jumlah skor maksimum 40 

Hasil presentase yang diperoleh 

38 

40
𝑥 100% =

90% 

Kategori Sangat Layak 

 

Tahap uji coba produk kepada guru kelas hanya dilakukan satu kali 

dengan cara menganalisis data hasil respons guru kelas terhadap media 

yang dikembangkan. kemudian persentase data dihitung berdasarkan skor 

setiap jawaban dari guru kelas. Terdapat 10 pertanyaan pada angket yang 

telah diberikan dengan 4 skala penilaian, sehingga jumlah skor 

maksimumnya yaitu 40 (10 pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil 

respons guru kelas terhadap media yang dikembangkan dengan 

perhitungan persentase sebagai berikut. 
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Berdasarkan tabel 4.4 dan perhitungan di atas, dapat diketahui 

bahwa jumlah skor responden yaitu 40, sehingga nilai persentasenya 

memperoleh sebesar 90% dan termasuk kategori “Sangat layak” 

menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah memenuhi seluruh aspek 

kriteria dengan sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi.. 

Dilihat dari hasil penilaian produk yang dikembangkan, lembar kerja 

peserta didik Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) mudah difahami dan dapat menambah pengetahuan, 

meningkatkan minat belajar peserta didik 

Tahap selanjutnya yaitu produk diuji cobakan pada kelompok kecil 

yang terdiri dari sepuluh peserta didik dengan peneliti melakukan 

penilaian pemahaman berhitung sesuai dengan isi LKPD yang telah diteliti 

yaitu berhitung pembagian dengan bilangan satu angka yang ada di dalam 

LKPD. Adapun tabel penilaian keterampilan peserta didik ada pada tabel 

4.5sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Yang 

Dikembangkan  

No  Aspek  Butir  skor 

1 Aspek tampilan  1 40 

2 38 

3 39 

2 Aspek penyajian isi 

materi 

4 40 

5 40 

3 Aspek minat 6 38 

7 40 

4 Aspek keterlibatan 8 39 

5 Aspek keterbantuan 9 40 

10 40 

Jumlah skor 394 

Jumlah skor maksimum 400 
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Hasil presentase yang diperoleh 394 

400
𝑥 100% =

98,5% 

kategori Sangat Layak 

 

Dari data respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan 

berdasarkan menarik atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji kepada 

kelompok kecil berjumlah sepuluh peserta didik kelas IV SDN 2 

Gedung Wani, diketahui bahwa nilai presentase dari total hasil tes 

seluruh peserta didik adalah 98,5%  dan termasuk dalam kriteria 

“Sangat layak ” menunjukkan bahwa LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) mendapatkan respon yang sangat 

positif dari peserta didik. 

D. Peningkatan Hasil Belajar 

Setelah melakukan penilaian selanjutnya tahap uji coba kelompok 

kecil dilakukan secara langsung yang terdiri dari 3 pertemuan. 

Pertemuan pertama dilakukan untuk mengerjakan soal pretest, 

pertemuan kedua digunakan untuk implementasi LKPD yang telah 

dikembangkan peneliti dan pertemuan yang ketiga untuk mengerjakan 

soal postest. Adapun hasil pretest dan postest peserta didik terhadap 

media yang dikembangkan dapat di lihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
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Tabel 4.9 Nilai Hasil Pretest Dan Postest Peserta Didik 

  Kelas IV SDN 2 Gedung Wani 

No  Nama Pretest  Postest  

1.  AISYAH MIKAYLA R 40 80 

2.  AMELIA ANGGRAINI 50 80 

3.  ASYIFA RIZKI A 30 70 

4.  DAFA AHMAD T 60 90 

5.  DINDA APRILIA 20 100 

6.  ERISA ERVIANA 60 80 

7.  FAHRI MAULANA 60 100 

8.  FAJAR AL-FAHRI 50 70 

9.  MEDINA NUR NAIRA 30 90 

10.  RENGGANIS SHANUM 40 90 

Rata – rata 44 85 

 

Tabel 4.6 menunjukan hasil skor pretest dan postest SDN 2 

Gedung Wani. Skor pretes diperoleh nilai terendah 20 dan skor 

tertinggi 60 dengan rata-rata nilai 44. Dapat dilihat dari skor postest 

diperoleh nilai terendah 70 dan skor tertinggi 100 dengan rata-rata 

nilai yang diperoleh adalah 85. Adapun hasil pretest dan postest dapat 

kita lihat adanya peningkatan nilai peserta didik kelas IV SDN 2 

Gedung Wani. Dapat dilihat dari hasil pretest dan postest LKPD yang 

di buat bukan hanya di nilai dari kelayakannya saja namun efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 2 

Gedung Wani. 

 

E. Kajian Produk Akhir 

Kajian produk akhir yaitu hasil final dari pengembangan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI berbasis Realistic 
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Mathematics Education (RME)  sebagai media pembelajaran untuk peserta 

didik kelas IV SD/MI. Selanjutnya, hasil dari pengembangan LKPD 

berbasis Realistic Mathematics Education (RME)  akan didistribusikan ke 

sekolah tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SDN 2 Gedung 

Wani. Kajian dari produk lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika 

SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education (RME)  yang 

dikembangkan terdiri dari beberapa tahapan penelitian yaitu:  

a) penilaian yang dilakukan oleh ahli media terhadap LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) 

b) penilaian yang dilakukan oleh ahli materi terhadap LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) 

c) uji coba perorangan kepada guru kelas IV untuk mengetahui 

responsnya terhadap LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dikembangkan 

d)  uji coba kelompok kecil yaitu dua puluh satu peserta didik kelas IV 

untuk mengetahui respons peserta didik terhadap LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan 

Penelitian ini merujuk pada model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). 

ADDIE termasuk model pengembangan yang dikenal dalam 

pendekatannya dilakukan secara sistematis. Inti dari pendekatan sistem 

yaitu dengan membagi proses menjadi beberapa tahapan yang 

dilaksanakan secara sistematis dan terarah. Setiap tahapan pada model 
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pengembangan ADDIE menghasilkan nilai dalam bentuk data kualitatif 

dan kuantitatif yang digunakan sebagai masukan pada tahap selanjutnya. 

Berikut adalah penjelasan dari beberapa tahapan model pengembangan 

ADDIE yang dilakukan peneliti pada penelitian ini. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap Analysis dalam model ADDIE merupakan proses awal 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik peserta 

didik, serta permasalahan pembelajaran yang menjadi dasar 

pengembangan produk. Pada tahap ini, peneliti menelaah kondisi nyata 

di lapangan melalui analisis kurikulum, materi, kompetensi yang harus 

dicapai, serta sarana dan kesiapan guru agar produk yang 

dikembangkan sesuai dengan konteks pembelajaran. Dalam 

perancangan e-jobsheet, tahap analisis dilakukan melalui identifikasi 

potensi dan masalah dengan observasi langsung dan wawancara untuk 

menemukan kendala serta peluang dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, peneliti juga mengumpulkan data terkait tata cara pembuatan jurnal 

dan laporan praktikum melalui pengumpulan sistematika penulisan 

yang digunakan, sehingga e-jobsheet yang dihasilkan sesuai standar 

akademik dan mendukung pembelajaran secara sistematis.74 

Tahap analisis ini bertujuan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya kesenjangan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, 

perlu menentukan jenis pembelajaran atau instruksi yang dapat 

                                                
74 B A B Iii and Metode Penelitian, “Sumber: I Made (2014),” no. 2014 (2021): 1–11. 
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digunakan untuk mengatasi kekurangan tersebut. 75Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilaksanakan secara langsung dengan guru kelas 

dan melalui wawancara dengan peserta didik kelas IV SDN 2 Gedung 

Wani, ditemukan beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut 

diantaranya yaitu saat mengajar guru cenderung mengunakan buku 

cekat dan sesekali mencari materi yang di ambil dari internet. Karna 

keterbatasan dan kurangnya bahan ajar yang tersedia, Hal tersebut 

membuat peserta didik sulit untuk memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, terkadang juga membuat peserta didik jenuh 

karena isi buku cetak dirasa membosankan dengan banyak materi, 

sedangkan peserta didik lebih suka untuk praktik daripada materi saat 

pembelajaran matematika berlangsung. Selain itu rendahnya 

pemahaman peserta didik terkait pembagian khususnya. sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kurangnya sumber belajar dalam materi 

pembagian dan perlu pengembangan bahan ajar supaya peserta didik 

lebih senang dan mudah memahami materi saat pembelajaran 

matematika berlangsung. 76 

2. Design ( Desain) 

Tahap desain merupakan tahap merancang kegiatan belajar 

mengajar secara sistematis. Proses ini dimulai dengan menetapkan 

tujuan pembelajaran, menyusun skenario atau alur kegiatan belajar, 

                                                
75 Hidayat and Nizar, “MODEL ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, DEVELOPMENT, 

IMPLEMENTATION AND EVALUATION) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM.” 
76 Ni L Pt, Sri Radha, and I Suarjana, “Belajar Matematika Dengan LKPD Berbasis Kontekstual” 

26, no. 2 (2021): 204–13. 
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menyiapkan perangkat serta materi pembelajaran, dan menentukan alat 

evaluasi yang akan digunakan. Pada tahap ini, rancangan media 

pembelajaran masih bersifat konseptual dan menjadi dasar untuk tahap 

pengembangan selanjutnya. Adapun langkah-langkah dalam tahap 

desain pada model ADDIE yaitu: 

1. Merumuskan inti permasalahan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, sehingga solusi pembelajaran dapat dirancang 

dengan tepat. 

2. Menentukan pengalaman belajar yang harus diperoleh peserta 

didik maupun guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Menentukan apakah media pembelajaran yang dirancang 

mampu mengatasi masalah atau kesulitan belajar yang dialami 

peserta didik. 

4. Mengidentifikasi kesenjangan kemampuan, yaitu perbedaan 

antara kemampuan yang dimiliki peserta didik saat ini dengan 

kemampuan yang seharusnya dicapai.77 

Tahap desain merupakan tahap membuat gambaran desain 

yang terdiri dari komponen-komponen produk yang akan 

dikembangkan. Yang nantinya akan menjadi bahan ajar yang 

berbentuk LKPD berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME) memiliki langkah-langkah untuk memudahkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan dalam memahami materi. 

                                                
77 Syahid, Istiqomah, and Azwary, “Model Addie Dan Assure Dalam Pengembangan 

Media Pembelajaran.” 
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LKPD dicetak mengunakan ukuran kertas B5 dan didesain 

mengunakan Canva.78 

3. Development ( pengembangan) 

Tahap ketiga dalam model ADDIE yang berfokus pada proses 

menghasilkan, membuat, dan menyempurnakan produk pembelajaran 

berdasarkan desain yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini 

seluruh rancangan yang masih bersifat konseptual diwujudkan menjadi 

media atau bahan ajar yang konkret dan siap diuji. 

Pada tahap ini juga dilakukan validasi oleh para ahli (ahli media 

atau ahli materi) untuk menilai kelayakan produk sebelum dilakukan 

revisi. Hasil validasi kemudian digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan produk agar lebih efektif, menarik, serta sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran.79 

Tahap Development atau pengembangan dilakukan dengan 

mencetak hasil desain LKPD Realistic Mathematics Education (RME) 

mengunakan kertas yang sudah ditentukan pada tahap Design. Kertas 

yang digunakan untuk mencetak LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) menggunakan ukuran kertas B5. Setelah itu, media 

divalidasi oleh validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi. 

Pada penelitian ini yang menjadi ahli medianya yaitu Ibu Ayyesa Dara 

Fayola, M.Pd sementara itu, ahli materinya untuk memvalidasi LKPD 

                                                
78 Hidayat and Nizar, “MODEL ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, DEVELOPMENT, 

IMPLEMENTATION AND EVALUATION) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM.” 
79 Khoirul Anafi et al., “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MODEL 

ADDIE MENGGUNAKAN SOFTWARE UNITY 3D” 9, no. 4 (2021): 433–38. 
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berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan 

yaitu Ibu Yunita Wildaniati, M.Pd kedua validator ini merupakan 

dosen. 

Berdasarkan hasil validasi dan kedua validator yaitu ahli media 

dan ahli materi, LKPD berbasis Realistic Mathematics Education 

(RME) dinyatakan telah layak digunakan tanpa revisi. Sehingga 

peneliti ini dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap uji coba 

produk (Implementation).80 

4. Implementation (Implementasi) 

Implementation (implementasi) merupakan tahap keempat 

dalam model ADDIE yang berfokus pada proses menerapkan atau 

menjalankan produk pembelajaran yang telah dikembangkan ke dalam 

situasi nyata. Pada tahap ini, media atau perangkat pembelajaran yang 

telah melalui proses desain dan pengembangan mulai digunakan oleh 

guru dan peserta didik di kelas. 

Tujuan utama tahap implementasi adalah menguji keefektifan 

dan keterterapan produk dalam lingkungan belajar sebenarnya. Pada 

tahap ini peneliti memastikan bahwa seluruh komponen pembelajaran 

mulai dari materi, media, aktivitas belajar, hingga instrumen penilaian 

dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Tahap implementasi meliputi beberapa kegiatan, antara lain: 

                                                
80 Raudoh, “Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Lembar Kerja Peserta Didik Adalah 

Bahan Ajar Yang Sudah Dikemas Sedemikian Rupa Sehingga Peserta Didik Diharapkan Dapat 

Mempelajari Materi Ajar Tersebut Secara Mandiri ( Prastowo Dalam Andriani , Dkk ). L.” 
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 Mempersiapkan guru dan peserta didik untuk menggunakan 

media atau perangkat pembelajaran. 

 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun. 

 Mengamati respons peserta didik, kemudahan penggunaan, 

serta proses belajar yang berlangsung. 

 Mengidentifikasi kendala atau masalah yang muncul selama 

penggunaan produk di kelas.81 

Tahap Implementation dilakukan setelah LKPD berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan 

dinyatakan layak oleh validator, dalam hal ini yaitu ahli media dan ahli 

materi. Pada tahap ini, LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dikembangkan kemudian diujicoba kepada 

guru kelas dan kelompok kecil yaitu dua puluh satu peserta didik kelas 

IV SDN 2 Gedung Wani. Pada tahapan ini peneliti secara langsung 

memperkenalkan produk LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dikembangkan dengan dua kali implementasi 

belajar menggunakan LKPD yang telah di kembangkan kepada 

kelompok kecil terdiri dari dua puluh satu peserta didik kelas IV SDN 

2 Gedung Wani. Kemudian peneliti memberikan angket kepada guru 

                                                
81 Ahmad Zubaidi, “Imajinasi Dan Refleksi Kritis Pengembangan Pendidikan Islam,” n.d. 
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kelas untuk mengetahi respons pengguna terhadap kelayakan media 

yang dikembangkan.82 

Hasil respons satu guru kelas pada tahap uji coba memperoleh 

jumlah skor responden sebesar 38 dengan hasil persentase 90% yang 

termasuk kategori “Sangat layak”. Sementara itu, respons kelompok 

kecil yang terdiri dari sepuluh peserta didik pada tahap uji coba 

memperoleh jumlah skor rata-rata responden sebesar 394 dengan hasil 

persentase 98,5% dan termasuk kategori “Sangat layak”. Berdasarkan 

hasil persentase pada tahap uji coba yang menunjukkan respons positif 

dari guru kelas maupun kelompok kecil kelas IV SDN 2 Gedung Wani, 

maka tahap uji coba tidak dilakukan kembali. Berdasarkan hasil 

persentase uji coba tersebut LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dikembangkan dapat digunakan pada kegiatan 

belajar mengajar. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap Evaluation (Evaluasi) merupakan proses untuk menilai 

kualitas, efektivitas, dan keberhasilan produk atau media pembelajaran 

yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data 

mengenai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, bagaimana 

respon pengguna, serta apakah media tersebut bekerja sesuai yang 

direncanakan.83 

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu: 

                                                
82 Syamsiah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Realistic Mathematic 

Education (Rme) Pada Mata Pelajaran Matematika.” 
83 Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar.” 
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1. Evaluasi Formatif dilakukan selama proses pengembangan untuk 

mengetahui kekurangan atau kelemahan produk, sehingga dapat 

diperbaiki sebelum digunakan pada uji coba yang lebih luas. 

2. Evaluasi Sumatif dilakukan setelah produk selesai dan digunakan, 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan, kelayakan, dan efektivitas 

media pembelajaran secara keseluruhan.84 

Tahap evaluation dilakukan untuk menilai kelayakan sekaligus 

meningkatkan kualitas LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sugihartini dan Yudiana yang menyatakan bahwa pada tahap 

evaluasi, responden memberikan penilaian yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran yang 

dikembangkan.85 Saran dan masukan dari kedua validator digunakan 

sebagai dasar untuk mengevaluasi LKPD berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) sebelum diuji cobakan kepada guru 

kelas dan kelompok kecil peserta didik. Selain itu, saran dan masukan 

yang muncul pada tahap uji coba juga menjadi bahan evaluasi 

tambahan sebelum produk digunakan dalam skala yang lebih luas pada 

proses pembelajaran.86 

                                                
84 Bersambung Tema, Subtema Kelas, and I I Sdn, “PENGEMBANGAN MEDIA 

SPARKOL VIDEO SCRIBE MENULIS TEGAK BERSAMBUNG TEMA 6 SUBTEMA 1 

KELAS II SDN 1 KRADINAN” 09 (2024). 
85 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, “„ADDIE Sebagai Model Pengembangan 

Media Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran,” Urnal Pendidikan 

Teknologi Dan Kejuruan 15 (2018): 281–82. 
86 Mas’udi Mas’udi, “EVALUASI SISTEM PEMBELAJARAN (Menelaah Landasan Filosofis 

Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Pengembangan Keilmuan Di STAIN Kudus),” ThufuLA: 
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F. Keterbatasan Penelitian 

Setelah penelitian pasti menemukan kendala baik pada tahap 

perencanaan maupun ketika melaksanakan penelitian itu sendiri. Kendala 

atau keterbatasan yang ditemukan pada penelitian dan pengembangan 

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME) diantaranya 

sebagai berikut.  

1. Minimnya informasi terkait Realistic Mathematics Education (RME) 

terhusus materi pembagian. 

2. Proses penentuan dan identifikasi Realistic Mathematics Education 

(RME) materi pembagian yang ada di sekolah dasar membutuhakan 

waktu yang cukup lama.  

3. Kesulitan untuk memadukan Realistic Mathematics Education (RME) 

dengan materi pembagian agar terlihat menarik. 

                                                                                                                                 
Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 2, no. 2 (2014): 317, 

https://doi.org/10.21043/thufula.v2i2.4641. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan mengembangkan LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang layak dan efektif untuk meningkatkan pemahaman 

serta hasil belajar siswa kelas IV pada materi pembagian dengan bilangan 

satu angka, telah tercapai. Proses pengembangan LKPD dilakukan melalui 

tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa 

LKPD berada pada kategori sangat layak, baik dari segi isi, tampilan, desain, 

maupun kemanfaatannya dalam pembelajaran. Selain itu, hasil uji coba pada 

peserta didik kelas IV SDN 2 Gedung Wani menunjukkan respon yang sangat 

positif, dengan persentase kelayakan sebesar 98,5%. Penggunaan LKPD 

berbasis RME membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah 

karena disajikan melalui konteks kehidupan sehari-hari, sehingga mampu 

meningkatkan minat belajar, pemahaman, dan hasil belajar siswa. Dengan 

demikian, LKPD berbasis RME yang dikembangkan layak dan efektif 

digunakan sebagai bahan ajar matematika pada materi pembagian.  

 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya.  
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1. Untuk penelitian selanjutnya LKPD berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dikembangkan bisa lebih dari satu materi. 

2. Bagi guru diharapkan dapat memanfaatkan LKPD berbasis RME ini 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta 

didik. LKPD ini dapat digunakan secara mandiri maupun dalam 

kegiatan belajar kelompok agar peserta didik lebih aktif, berpikir kritis, 

dan mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari.  

3. Bagi peserta didik, dapat termotivasi dalam belajar untuk meningkatkan 

pemahaman hasil belajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan 

lanjutan dengan menerapkan LKPD pada skala yang lebih luas, seperti 

uji coba dalam kelas besar atau pada jenjang sekolah yang berbeda guna 

mengetahui efektivitas produk secara lebih menyeluruh. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menambahkan komponen digital atau interaktif 

untuk menyesuaikan tuntutan pembelajaran modern.  

5. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran berbasis RME melalui penyediaan fasilitas yang 

memadai, seperti akses teknologi, ruang belajar yang mendukung 

kolaborasi, serta pelatihan bagi guru agar mampu 

mengimplementasikan pendekatan pembelajaran inovatif dengan 

optimal.
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